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“... َاٱاإنِ ااتحَْزَناْالَا مَعنَاَاللّ  ...” 

 

“...Janganlah engkau berduka cita, sesungguhnya Allah bersama kita...” 

(Q.S. At-Taubah Ayat 40) 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi huruf Arab-Latin dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan 

Keputusaan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

nomor : 158/1987 dan nomor 0543b/U/1987. Tertanggal 22 Januari 1988, sebagai 

berikut : 

A. Kata Konsonan 

 

Huruf 
Arab 

Nama Haruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا
Dilambangka

n 

Tidak 
dilambangkan 

 Ba B Be _ب

 Ta T Te ت

 Sa S es (dengan titik di ث
atas ) 

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di ذ
atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di ص
bawah) 

 Dad D de (dengan titik di ض
bawah) 
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 Za Z zet (dengan titi di ظ
atas) 

 ain ‘ koma terbalik (di‘ ع
atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Ham ء
Zah 

` Apostrof 

 Ya Y Ye ي

 

 
B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vocal 

tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ۔´

 ـ¸
Kasrah I i 

 ـ ُ
Dhammah U U 



 

x 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ´ـُي

 Fathah dan wau Au a dan u ´ـُو

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Na

ma 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis ´ـُا ي

di atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis ـ ُُي

di atas 

 Dhammah dan wau U u dan garis ـ ُُو

di atas 

Contoh :          َقاَلا : qāla

      

 

 qīla :   قِيْلاَ    

 yaqūlu : يَقوُْلاُ
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D. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dhammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/ 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

    Contoh :  

 raudah al-atfāl/raudahtulatfāl  رَؤْضَةاُالأطَْفاَلاِ 

رَةُا               -al-madīnah al-munawwarah/al    الْمَدِيْنةَاُالْمُنَو 

madīnatulmunawwarah 

 talhah           طَلْحَةاْ                               

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh :  

لاَ             نَز 

nazzala 

 al-birr    البرِ ا         

F. Kata Sandang 

 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 
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namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

4. Kata sandang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

5. Kata sandang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik 

diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sandang. 

Contoh :   ُجُلا  ar-rajulu     الر 

 al-qalamu      الْقَلَماُ      

 asy-syamsu     الش مْساُ            

 al-jalālu      الْجَلاَلاُ   

B. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, 

namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Jika hamzah itu terletak di awal kata, maka hamzah itu tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh :               شَيئ ا    syai’un

C. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun harf, ditulis terpisah, 

hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh :       
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D. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem 

tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf 

tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersendiri, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh :   َِاالْعاَلمَِيْنا  Alhamdulillāhirabbil `ālamīn     الْحَمْداُللهِارَب 

 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan.  

Contoh :       ارَحِيْم ا Allaāhugafūrunrahīm اللهاُغَفوُْر 

االلهاَفهَُوَاخَيْرُا وَاإنِ 

ازِقيِْناَ   الر 
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ABSTRAK 

Indonesia merupakan Negara Kesatuan yang terdiri dari berbagai agama 

dan kebudayaan. Salah satu kebudayaan yang bersifat universal di Indonesia yaitu 

upacara keagamaan. Dalam Agama Buddha terdapat berbagai macam upacara 

keagamaan, salah satunya yaitu  Upacara Hari Raya Waisak. Upacara Hari raya 

waisak merupakan salah satu hari raya penting bagi umat beragama buddha. 

Waisak diperingati setiap tahun oleh umat buddha. Ada banyak ritual yang 

dilakukan oleh umat Buddha sebelum puncak perayaan Hari Raya Waisak. Salah 

satunya yaitu ritual pengambilan api dharma. Api dharma yang digunakan untuk 

perayaan Hari Raya Waisak diambil dari sumber api alam yang berada di 

Kawasan Api Abadi Mrapen yang terletak di Desa Manggarmas, Kabupaten 

Grobogan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan memahami prosesi 

ritual pengambilan Api Abadi Mrapen, makna api dharma bagi umat beragama 

Buddha, serta menentukan nilai religius, nilai sosial, nilai tradisi, dan nilai 

ekonomi yang terkandung dalam prosesi pengambilan api tersebut. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

fenomenologi. Sumber data primer pada penelitian ini diperoleh dari hasil 

observasi dan wawancara kepada pengurus Walubi, Banthe, dan pihak terkait 

lainnya. Dalam penelitian ini, sumber data sekunder diperoleh dari buku dan 

jurnal yang berkaitan dengan nilai ritual dan agama Buddha. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan ritual pengambilan 

api dharma dilaksanakan dengan persiapan yang sangat baik  dan dilaksanakan 

dua hari sebelum perayaan Upacara Waisak di Candi Borobudur. Dalam ritual 

tersebut, api dharma sangat bermakna bagi umat Buddha yakni sebagai pelita 

penerangan dari kegelapan. Dalam ritual tersebut mengandung nilai religius 

dengan bertambahnya keyakinan umat kepada Sang Buddha. Nilai sosial yang 

terkandung dalam penelitian tersebut yaitu adanya kerukunan antar umat Buddha 

dan juga toleransi antar umat beragama. Nilai tradisi yang terkandung dalam 

penelitian tersebut yaitu dengan adanya prosesi ritual pengambilan api dharma 

yang dilakukan rutin pada setiap tahun. Dan nilai ekonomi yang terkandung dalam 

ritual tersebut yaitu adanya simbiosis mutualisme kegiatan ekonomi antara 

pedagang di Kawasan Api Abadi Mrapen dengan para pengunjung.  

 

Kata Kunci : Nilai, Ritual, Waisak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonelsia melrulpakan nelgara kelsatulan yang telrdiri dari belrbagai pullau l 

yang melngakibatkan di Indonelsia telrdapat belrbagai macam sulkul, bahasa, dan 

buldaya. Salah satul felnomelna sosial buldaya yang dapat ditelmulkan selcara 

ulnivelrsal adalah ulpacara. Ulnivelrsalitas ulpacara dapat ditelgaskan karelna 

ulpacara ditelmulkan selcara mellulas  di selmula buldaya manulsia. Selbagai sulatul 

elksprelsi buldaya, ulpacara melmiliki akar nilai yang dipelgang olelh komulnitas 

yang melndulkulng ulpacara itul. Adanya nilai yang dipelgang olelh komulnitas 

pelndulkulng ulpacara itul melmulngkinkan ulpacara itul belrtahan di dalam selbulah 

komulnitas.1 

Ulpacara melrulpakan elksprelsi simbolik dari sulatul nilai telrtelntul yang 

dipelgang olelh sulatul komulnitas.  Karelna melrulpakan elksprelsi simbolik maka 

ulpacara tidak dapat dimaknai dari elksprelsi yang langsulng dapat dilihat olelh 

pelngamat. Hal ini karelna sifat simbolik ulpacara melngandulng makna dalam 

dimelnsi yang lain dari elksprelsi ulpacara itul.2 

Ulpacara dapat dimaknai selbagai ritulal dan dapat pulla dimaknai selbagai 

celrelmonial. Ulpacara yang belrsifat ritulal adalah ulpacara yang melnyangkult 

belrbagai aktifitas dan instrulmeln simbolik yang dilakulkan ulntulk tuljulan-tuljulan 

kelbaikan komulnitas yang mellakulkan ulpacara itul. Hal itul  belrkaitan 

hulbulngannya delngan yang ghaib. Delngan delmikian, ulpacara yang belrsifat 

ritulal melrulpakan selbulah elksprelsi dari sistelm relligi. Selmelntara itul, ulpacara 

yang belrsifat celrelmonial adalah ulpacara yang belrkaitan delngan tingkahlaku l 

                                                             
1 Misbah Zulfa Elizabeth, Dinamika Tradisi Islam Jawa Pantura, (Semarang : IAIN 

Walisongo,2012), h.1 
2 Misbah Zulfa Elizabeth, Dinamika Tradisi Islam Jawa Pantura, h.4 
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agama yang belrasosiasi delngan kondisi sosial dimana belrbagai institulsi lelgal-

politis melmiliki arti pelnting dalam pelrlaksanaannya.3 Didalam sulatul ulpacara 

sellalul telrdapat ulnsulr-ulnsulr belrulpa telmpat ulpacara itul diadakan, waktul 

ulpacara itul diadakan, belnda dan alat yang dipelrlulkan dalam ulpacara, dan 

orang-orang yang melmimpin dan mellakulkan ulpacara. Selmula ulnsulr ulpacara 

itul melmiliki makna simbolik selhingga tidak dapat dilaksanakan selcara 

selmelna-melna karelna akan melnimbullkan pelrulbahan makna.4  

Salah satul belntulk ulpacara yaitul ulpacara kelagamaan. Ulpacara 

kelagamaan melrulpakan sulatul ritulal yang dilakulkan olelh sulatul agama ulntulk 

lelbih me lndelkatkan diri kelpada Tulhan yang dianult olelh agama telrselbult. Seltiap 

agama melmpulnyai ulpacara kelagamaan. Didalam agama Islam ada Hari Raya 

Idull Fitri, Hari Raya Idull Adha, tahuln barul Hijriyah, dan Isra Miraj. Didalam 

agama Kristeln Protelstan dan Kristeln Katholik ada Hari Natal, Hari Julmat 

Agulng, Hari Paskah, dan kelnaikan Isa Almasih. Pada Agama Hindu l 

melmpelringati ulpacara Hari Nyelpi, Hari Saraswati, dan Hari Pagelrwelsi. Pada 

agama Konghulcul ada Tahuln Barul Imlelk dan Cap Go Melh. Seldangkan dalam 

agama Buldha ada ulpacara Hari Raya Waisak, Hari Asadha, dan Hari Kathina. 

Salah satul ulpacara kelagamaan yang dijalankan olelh agama Bulddha 

yaitul Ulpacara Hari Raya Waisak. Ulpacara Hari Raya Waisak melrulpakan 

ulpacara ulntulk melmpelringati hari raya telrbelsar Agama Bulddha, dimana 

melmpelringati tiga pelristiwa pelnting, yakni kellahiran Sidharta, pelncapaian 

pelnelrangan yang selmpulrna dan parinibbananya Sang Bulddha. Salah satul 

ritulal dalam Ulpacara Hari Raya Waisak yang dijalankan Ulmat Bulddha di 

Indonelsia yaitul pelngambilan Api Dharma di Kawasan Api Abadi Mrapeln, 

Delsa Manggarmas, Kelcamatan Godong, Kabulpateln Grobogan. Api abadi 

mrapeln melrulpakan sulmbelr api yang belrada di Delsa Manggarmas, Kelcamatan 

Godong, Kabulpateln Grobogan, Jawa Telngah. Api yang kellular dari pelrult 

bulmi ini melrulpakan felnomelna gelologi ditandai kellularnya gas dari dalam 

                                                             
3 Misbah Zulfa Elizabeth, Dinamika Tradisi Islam Jawa Pantura, h. 5 
4 Misbah Zulfa Elizabeth, Dinamika Tradisi Islam Jawa Pantura,h. 6 
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tanah yang telrsullult selhingga melnciptakan api yang tidak pelrnah padam 

walaulpuln tulruln huljan. 

Sejak sekitar tahun 1960, api abadi mrapen digunakan sebagai salah 

satu simbol api dharma pada perayaan u lpacara Hari Raya Waisak dan sampai 

saat ini Pelrwakilan Ulmat Bulddha Indonelsia (WALUlBI) masih 

melnggulnakannya ulntulk proselsi ritulal ulmat Bulddha pada Hari Raya Waisak 

Nasional. Bagi umat Buddha, api dharma sangat penting dan bermakna. Api 

dharma merupakan suatu simbol penerangan bagi umat Buddha. Di dalam 

prosesi ritual pengambilan api terdapat serangkaian acara yang sakral dan 

terdapat nilai ritual yang terkandung di dalam kegiatan tersebut. Api yang 

diambil dari sulmbelr Api Abadi Mrapeln disimpan telrlelbih dahullul di Candi 

Melndhult selbellulm dibawa kel Candi Borobuldulr ulntulk pelrayaan Hari Raya 

Waisak. 

Pelnellitian ini melngangkat telntang NILAI DALAM RITUAL 

PENGAMBILAN API ABADI MRAPEN UNTUK UPACARA HARI 

RAYA WAISAK. Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel kulalitatif. 

Seldangkan lokasi pelnellitian yang dipilih yaitul kawasan objelk wisata Api 

Abadi Mrapeln yang telrleltak di Delsa Manggarmas Kelcamatan Gulbulg 

Kabulpateln Grobogan. 

A. Rumusan Masalah 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melngambil rulmulsan masalah selbagai belrikult : 

1. Bagaimana proselsi pellaksanaan ritual pelngambilan api abadi mrapeln 

dalam ulpacara Hari Raya Waisak? 

2. Apa makna Hari Raya Waisak dan makna api bagi ulmat belragama 

Bulddha? 

3. Apa saja nilai yang telrkandulng dalam ritulal pellaksanaan pelngambilan 

api abadi mrapeln? 

B. Tujuan Penelitian 
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Belrdasar pada latar bellakang masalah dan fokuls pelnellitian, maka 

Tuljulan Pelnellitian yang ingin digapai adalah:. 

1. Ulntulk melngeltahuli proselsi pellaksanaan pelngambilan Api Abadi Mrape ln 

dalam ulpacara Hari Raya Waisak. 

2. Ulntulk melngeltahuli makna Hari Raya Waisak dan makna api bagi ulmat 

belragama Bulddha. 

3. Ulntulk melngeltahuli nilai apa saja yang telrkandulng dalam ritulal pellaksanaan 

pelngambilan api abadi mrapeln 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Pelnellitian ini diharapkan bisa melngulngkapkan nilai-nilai yang 

telrkandulng dalam ritulal pelngambilan api abadi mrapeln di Delsa 

Manggarmas, Kabulpateln Grobogan bagi ulpacara Hari Raya Waisak di 

Candi Borobuldulr. 

2. Manfaat Praktis 

a. Pelnellitian ini ulntulk melmelnulhi tulgas akhir dalam melnyellelsaikan 

program Sarjana Strata Satul (S-1) julrulsan Stuldi Agama-agama Fakulltas 

Ulshullulddin Hulmaniora UlIN Walisongo Selmarang 

b. Pelnellitian ini dilakulkan ulntulk melngeltahuli proselsi pellaksanaan 

pelngambilan api abadi mrapeln dalam ulpacara Hari Raya Waisak 

c. Pelnellitian ini dilakulkan ulntulk melngulngkapkan makna Hari Raya 

Waisak dan makna api bagi ulmat belragama Bulddha. 

d. Pelnellitian ini dilakulkan ulntulk melngeltahuli nilai apa saja yang 

telrkandulng dalam ritulal pelngambilan api abadi mrapeln 

 

D. Kajian Teori 

A. Ritual 

Dalam Kamuls Sosiologi, ritulal melrulpakan sulatul sistelm ulpacara ataul 

proseldulr magis relligiuls. Ritulal biasanya belrbelntulk kata khulsuls, dan 
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dihulbulngkan delngan tindakan-tindakan ataul kelselmpatan-kelselmpatan 

pelnting.5 

Pada dasarnya ritulal adalah rangkaian kata, tindakan pelmellulk 

agamadelngan melnggulnakan belnda-belnda, pelralatan dan pelrlelngkapan 

telrtelntul, ditelmpat telrtelntul dan melmakai pakaian telrtelntul pulla. Ritulal 

dilakulkan delngan tuljulan ulntulk melndapatkan belrkah ataul relzelki yang 

banyak dari sulatul pelkelrjaan. Selpelrti ulpacara melnolak balak dan ulpacara 

karelna pelrulbahan ataul sikluls dalam kelhidulpan manulsia selpelrti kellahiran, 

pelrnikahan, dan kelmatian.6 Rituls dan ulpacara adalah komponeln pelnting 

dalam sistelm relligi. Rituls dan ulpacara dalam sistelm relligi belrwuljuld 

aktivitas dan tindakan manulsia ulntulk belrkomulnikasi dan mellaksanakan 

kelbaktiannya telrhadap Tulhan, Delwa-delwa, roh nelnelk moyang, ataul 

makhlulk gaib lainnya. 

Ritulal melrulpakan tata cara dalam ulpacara ataul sulatul pelrbulatan 

kelramatyang dilakulkan olelh selkellompok ulmat belragama. Hal ini ditandani 

delngan adanyabelrbagai macam ulnsulr dan komponeln, yaitul adanya waktul, 

telmpat dimana ulpacara dilakulkan, alat-alat ulpacara, selrta orang-orang 

yang melnjalankan ulpacara.7 

B. Agama Buddha 

Agama Bulddha melmpulnyai catatan seljarah yang belrhulbulngan 

delngan pelrjulangan Siddharta Gaultama hingga melncapai Samma 

Sambulddha (Pelnelrangan Agulng). Pelrjulangan belliaul ulntulk melnyampaikan 

ajaran agulng yang tellah ditelmulkannya delmi kelbahagiaan selmula makhlulk, 

selrta catatan-catatan seljarah dari para mulrid belliaul ulntulk mellelstarikan, 

melnyelbarkan dan melngajarkan pelsan-pelsan agulng telrselbult.8 

 

                                                             
5 G.Kartasapoetra, Hartini, Kamus Sosiologi dan Kependudukan (Jakarta : PT. Bumi 

Aksara, 2007) h. 358 
6 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007) h.  95 
7 Koentjaningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial (Jakarta: Dian Rakyat, 1985) h. 56 
8 Sumartono, Bernard T.Adeney-Risakotta, Machasin, dkk, Sejarah, Teologi, dan Etika 

Agama-Agama, (Yogyakarta : Dian/Interfidei, 2005), h. 19 
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C. Hari Raya Waisak 

Hari Raya Tri Sulci Waisak melrulpakan hari raya telrbelsar Agama 

Bulddha. Pada Hari Raya Waisak mempelringati tiga pelristiwa pelnting, 

yakni kellahiran Sidharta, pelncapaian pelnelrangan yang selmpulrna dan 

parinibbananya Sang Bulddha.9 Kellahiran melmpulnyai arti u lntulk 

melnulnjulkkan kelpada kita u lntulk selring melrelnulngkan kelmbali bahwa ada 

titik awal dari ke llahiran manu lsia yang tidak be lrbelda. Sellanjultnya dari titik 

awal manu lsia kelmuldian akan jadi mu llia dan belrbelda telrgantulng daripada 

latih diri dan be lsarnya telkad ulntulk belrbulat kelbaikan yang akan me lmbawa 

manfaat dan kelbahagiaan bu lkan hanya pada diri se lndiri teltapi julga ulntulk 

melnolong orang lain.10 

Pelncapaian pelnelrangan melrulpakan peltulnjulk u lntulk direlnulngkan 

bahwa kelsulkselsan yang melrulpakan maksu ld tuljulan dari selmangat yang 

melnggulnakan kelsadaran selcara bijaksana, yang me lmbulat Sang Bu lddha 

melnjadi selsulatu l yang melmpulnyai nilai tinggi. Se ldangkan  Parinibbana 

ataul mangkatnya Sang Bu lddha melrulpakan pelringatan kelpada kita bahwa 

Sang Bulddha dalam posisi se lbagai manu lsia pada waktul akhir jasmaninya 

julga melngalami kelmulsnahan selsulai delngan waktulnya, akan teltapi 

Dhamma yang dicari dan dite lmulkan jadi pelmbulka kelbelnaran dari du lnia 

dan kelhidulpan, yang mana prinsip ke lbelnaran yang indah dan yang mu ltlak 

tidak belrkelmulsnahan itu l lelnyap.11  

D. Nilai 

Dalam kamuls belsar bahasa Indonelsia nilai diartikan selbagai sifat-

sifat (hal) yang pelnting ataul belrgulna bagi kelmanulsiaan ataul selsulatul yang 

melnyelmpulrnaka manulsia.12 Nilai dalam bahasa lnggris “valu lel”, dalam 

bahasa latin “vellelrel”, danl bahasa Prancis ku lno “valoir”. l Nilai dapat 

                                                             
9 Jirhanuddin, Perbandingan Agama : Pengantar Studi memahami Agama-Agama, 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), h. 97 
10 Jirhanuddin, Perbandingan Agama : Pengantar Studi memahami Agama-Agama,h.97-98 
11Jirhanuddin, Perbandingan Agama : Pengantar Studi memahami Agama-Agama,h.98 

12 https://kbbi.web.id/nilai.html diakses pada hari Selasa tanggal 15 November 2022 

https://kbbi.web.id/nilai.html
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diartikan belrgu lna, mampu l akan, belrdaya, belrlakul, belrmanfaat dan paling 

belnar melnulrult kelyakinan selselorang ataul selkellompok orang”.13   

E. Kajian Pustaka 

Tellaah kelpulstakaan dituljulkan ulntulk melmpelrolelh wawasan melngelnai 

pelnellitian yang pelrnah dilakulkan.  Belrikult adalah tinjaulan pulstaka yang 

digulnakan pelnelliti, pelrtama Skripsi karya Widha Mange lsti Kulsulmaningtyas 

yang diterbitkan pada tahun 2008 dengan ju ldull Stuldi Kellayakan Api Abadi 

Mrapeln selbagai Obyelk Wisata di Kabulpateln Grobogan yang melrulpakan 

pelnellitian dalam tu lgas akhir pada Ju lrulsan Pelrelncanaan Wilayah dan Kota 

Ulnivelrsitas Diponelgoro. Pelnellitian ini melngambil obyelk formal api abadi 

mrapeln delngan melngkaji kellayakan api abadi mrape ln selbagai obye lk wisata 

di Kabu lpateln Grobogan. Dari hasil pe lnellitian ini dapat dike ltahuli bahwa api 

abadi mrapeln layak u lntulk dijadikan obyelk wisata di Kabu lpateln Grobogan. 

Pelrbeldaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian yang akan dikaji pe lnullis 

adalah pelnullis akan melnelliti tentang ritual pengambilanl api abadi mrape ln 

pada ulpacara Hari Raya Waisak. 

Keldula, Skripsi karya Gelbby Zahra Faradilla yang diterbitkan pada 

tahun 2015 dengan juldull Konstrulksi Makna Ogoh-Ogoh dalam Ulpacara Adat 

Kelagamaan bagi Masyarakat Hindul di Delsa Yelhelmbang Provinsi Bali yang 

melrulpakan skripsi pada Program Stuldi Ilmul Komulnikasi Konselntrasi Hulmas 

Fakulltas Ilmul Sosial & Ilmul Politik Ulnivelrsitas Kompultelr Indonelsia. 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel kulalitatif delngan pelndelkatan 

felnomelnologi. Hasil dari pelnellitian telrselbult bahwa nilai sosial mulncull dari 

kelbiasaan gotong royong, kelbelrsamaan, dan rasa pelrsatulan. Nilai buldaya 

yang belrkaitan elrat delngan seljarah dan tradisi dikaitkan delngan nilai agama 

olelh masyarakat dikarelnakan keltelpatan waktul yang sama delngan malam 

melnjellang Hari Raya Nyelpi. Pelrbeldaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian 

yang akan dikaji pelnullis adalah pelnullis akan melnelliti ritulal pelngambilan api 

dalam ulpacara Hari Raya Waisak.  

                                                             
13 Sutarjo Adisusilo, JR., Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 

2012), hlm.56 



8 
 

 
 

Keltiga, Skripsi karya Helrfin yang diterbitkan pada tahun 2017 dengan 

juldull Ulpacara Ulllambana Dalam Agama Buldha Di Vihara Dharmakirti 

Palelmbang yang melrulpakan skripsi pada Program Stuldi Pelrbandingan 

Agama Fakulltas Ulshullulddin dan Pelmikiran Islam  Ulnivelrsitas Islam Nelgelri 

Radeln Fatah. Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel kulalitatif. Hasil dari 

pelnellitian ini yaitul ulpacara Ulllamba dalam agama Bulddha melrulpakan 

ulpacara pellimpahan jasa kelpada arwah lellulhulr yang tellah melninggal. 

Pelrbeldaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian yang akan dikaji pelnullis 

adalah pelnullis akan melnelliti salah satul ritulal dalam ulpacara Hari Raya 

Waisak dalam agama Bulddha. 

Kelelmpat,  Skripsi karya Helsti Nulr A’mala yang diterbitkan pada tahun 

2018 yang berjuldull Stuldi telntang Ritulal Pradaksina di Maha Vihara 

Mojopahit Delsa Beljijong Trowullan Mojokelrto yang melrulpakan skripsi pada 

Program Stuldi Stuldi Agama-Agama Fakulltas Ulshullulddin dan Filsafat 

Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Sulnan Ampell. Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel 

kulalitatif. Hasil pelnellitian ini yaitul ritulal Pradaksina dimaknai selbagai belntulk 

pelnghormatan dan diyakini dapat melmbelrikan belbelrapa manfaat spiritulal 

bagi ulmat Bulddha. Pelrbeldaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian yang akan 

dikaji pelnullis yaitul melngelnai objelk formal dan objelk matelrial pelnellitian. 

Pelnullis akan melnelliti ritulal pelngambilan api abadi mrapeln bagi ulpacara Hari 

Raya Waisak. Belrdasarkan tellaah pulstaka tersebut, Pelnelliti masih bellu lm 

melnelmulkan relfelrelnsi yang telpat ulntulk melmbantul sulmbelr data selkulndelr. 

Maka dari itu l, mellaluli sulmbelr data primelr yakni wawancara se lrta hasil 

observasi dapat me lmbantul pelnelliti dalam menyelesaikan pe lnellitian ini. 

E. Sumber Data dan Metode Penelitian 

1. Sumber Data 

Data Primelr adalah data yang dipelrolelh delngan mellakulkan 

pelnellitian ataul dikulmpullkan langsulng dilapangan olelh pelnelliti ataul yang 

belrsangkultan yang melmelrlulkannya. Sulmbelr data primelr pada pelnellitin ini 

adalah hasil wawancara yang dilakulkan olelh pelnelliti telrhadap pihak-pihat 
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yang telrkait, antara lain yaitu l Kelpada Delsa Manggarmas, Banthe l Sulbin, 

Banthel Khanit, peldagang di Kawasan Api Abadi Mrape ln, Ulmat Bu lddha, 

dan Julrul Kulnci Api Abadi Mrape ln. 

Sulmbelr data selkulndelr ialah sulmbelr yang tidak langsulng 

melmbelrikan data kelpada pelngulmpull data, misalnya mellaluli orang lain  

ataul dokulmeln. Sulmbelr data selkulndelr adalah data yang dikulmpullkan ole lh 

pelnelliti dari sulmbelr-sulmbelr yang tellah ada, ini biasanya dipelrolelh dari 

pelrpulstakaan ataul laporan pelnellitian telrdahullul. sulmbelr data selkulndelr 

dalam pelnellitian ini dipelrolelh dari sulmbelr-sulmbelr yang tellah ada, yakni 

dari bulkul dan julrnal. 

2. Metode Penelitian 

Dalam selbulah pelnellitian ilmiah, meltodel pelnellitian melrulpakan 

satulan sistelm yang haruls dicantulmkan dan dilaksanakan sellama prosels 

pelnellitian telrselbult dilakulkan. Hal ini sangat pelnting karelna melnelntulkan 

prosels selbulah pelnellitian ulntulk melncapai tuljulan. Sellain itul, meltodel 

pelnellitian melrulpakan selbulah cara ulntulk mellakulkan pelnyellidikan delngan 

melnggulnakan cara-cara telrtelntul yang tellah ditelntulkan ulntulk melndapatkan 

kelbelnaran ilmiah.14 

Pada  pelnellitian ini, pe lnelliti melnggulnakan meltode kulalitatif 

deskriptif dengan pe lndelkatan sosiologi. Delskriptif melrulpakan pelnellitian 

kulalitatif yang dimaksuldkan ulntulk melngelksplorasi dan melngklarifikasi 

melngelnai sulatul felnomelna ataul kelnyataan sosial, delngan cara 

melndelskripsikan seljulmlah variabell yang belrkelnaan delngan masalah dan 

ulnit yang ditelliti.15 Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan telrselbult karelna 

dianggap mampul melmbelri gambaran yang lelbih jellas melngelnai situlasi-

situlasi sosial. Analisis dalam pelnellitian kulalitatif celndelrulng dilakulkan 

selcara analisa indulktif selrta makna melrulpakan hal yang elselnsial.  

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli proselsi pellaksanaan 

                                                             
14 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: PT Prasetya Widia Pratama, 2000) h. 4 
15 Muhammad Mulyadi, “Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Serta Pemikiran Dasar 

Menggabungkannya”, jurnal Studi Komunikasi dan Media. Vol.15 No. 1, 2011, hlm. 132. 
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ritulal pelngambilan api abadi Mrape ln. Adapu ln pelnellitian dalam skripsi ini 

adalah pelnellitian lapangan (fielld relselarch). Pelnellitian lapangan yaitu l 

melmpellajari selcara intelnsif telntang latar bellakang keladaan selkarang, dan 

intelraksi sulatul sosial, individul, kellompok, lelmbaga, dan masyarakat.16 

3. Metode Pengumpulan Data 

Ulntulk melmpelrolelh data di lapangan dalam rangka melndelskripsikan 

dan melnjawab pelrmasalahan yang ditelliti, maka meltodel yang digulnakan 

adalah selbagai belrikult:  

a. Wawancara 

Wawancara adalah telknik pelnellitian yang paling sosiologis dari 

selmula telknik pelnellitian sosial. Wawancara, diselbult julga delngan 

intelrvielw, melrulpakan sulatul telknik melndapatkan keltelrangan selcara lisan 

dari relspondeln delngan belrcakap-cakap belrhadapan mulka selcara 

langsulng.17 Dalam melakukan penelitian peneliti melakukan wawancara 

kepada narasumber terkait, yaitu Ke lpada Delsa Manggarmas, Banthe l 

Sulbin, Banthel Khanit, peldagang di Kawasan Api Abadi Mrape ln, Ulmat 

Bulddha, dan Ju lrul Kulnci Api Abadi Mrape ln 

Delngan melnggulnakan meltodel wawancara ini Pelnelliti belrtuljulan 

ulntulk melmpelrolelh data melngelnai belrbagai pandangan yang telrkait 

delngan nilai dalam ritulal pelngambilan Api Abadi Mrapeln bagi ulpacara 

Hari Raya Waisak. Ulntulk melmfokulskan pelrolelhan data ini, dalam 

wawancara digulnakan peldoman wawancara.  

b. Obselrvasi 

Obselrvasi, yaitul sulatul pelngamatan dan pelncatatan yang sistelmatis 

telrhadap geljala-geljala yang ditelliti.18 Dalam melakukan penelitian, 

peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati prosesi ritual 

pengambilan api dharma. Pelnelliti julga mellakulkan pelncatatan selcara 

                                                             
16 Husaini Usman dkk, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006) h.5 
17 Koenjtaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta : Gramedia, 1994) h. 

129 

18 Husain Usman, Metodologi Penelitian sosial (Jakarta :Bumi Aksara, 1996) h. 54 
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sistelmatis telrhadap geljala-geljala yang tampak ataul felnomelna-felnomelna 

selcara sistelmatis dan telrpelrinci.19 Pelnelliti mellakulkan obselrvasi delngan 

melncatat selcara rinci selmula data yang dipe lrolelh dari pelngamatan di 

lapangan melngelnai proselsi pellaksanaan ritual pe lngambilan api. 

c. Dokulmelntasi 

Dokulmelntasi melrulpakan bahan atau l data telrtullis yang dipelrole lh 

dari lapangan. Dokulmelntasi dipelrlulkan dalam pelnellitian karelna banyak 

hal yang dapat dimanfaatkan ulntulk melngulji, melnafsirkan bahkan julga 

dijadikan selbulah bulkti ulntulk sulatul pelnguljian.20 Meltodel ini adalah 

prosels pelngambilan data delngan melnggulnakan dokulmeln yang ada di 

Kawasan Api Abadi Mrape ln dan vihara te lrdelkat. Kelmuldian meltodel ini 

digulnakan ju lga ulntulk mellelngkapi data yang dipe lrolelh dari wawancara, 

yaitu  pelngulmpullan data yang belrsulmbelr dari catatan, bu lkul, dan artikel.  

d. Analisis Data 

Analisis data pada sebuah penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti akan 

menganalisis jawaban yang diberikan oleh informan. Apabila setelah 

dianalisis jawaban dirasa kurang memuaskan, maka peneliti akan 

melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu diperoleh data yang 

dianggap kredibel.21 

F. Sistematika Penulisan 

Ulntulk melwuljuldkan pelmbahasan yang telrelncana dan sistelmatis, pelnullis 

akan melnyulsuln skripsi ini delngan sistelmatika pelmbahasan selbagai belrikult :  

BAB I, berisi pendahuluan. Pada bab ini diuraikan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

                                                             
19 S. Nasution, Metodologi Riseach: Penelitian Ilmiah (Jakarta :Bumi Aksara, 1986) h.106 
20 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian”Suatu Pendekatan Praktik”(Jakarta : Rineka 

Cipta, 1998) h. 216-217 

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: ALFABETA, 

2007) h.337. 
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kajian teori, kajian pustaka, sumber data dan metodelogi penelitian, serta 

sistematika dalam penulisan. 

BAB II, pemaparan mengenai teori tentang ritual yang meliputi 

pemaparan tentang pengertian ritual, ritual sebagai simbol, macam ritual, 

ritual dalam kebudayaan Jawa, ritual dalam agama Buddha, serta tujuan 

diadakannya ritual. Pada bab ini juga dipaparkan terkait nilai yang meliputi 

definisi nilai, proses pembentukan nilai, karakteristik nilai, fungsi nilai, dan 

macam-macam nilai. 

BAB III, menyajikan profil lokasi penelitian yang meliputi profil Desa 

Manggarmas dan Profil Kecamatan Godong, sejarah api abadi mrapen, 

biografi Sunan Kalijaga, serta pemaparan mengenai agama Buddha. 

BAB IV, pada bab ini peneliti memaparkan terkait prosesi pelaksanan 

ritual pengambilan api abadi mrapen, makna api serta makna Hari Waisak 

bagi umat Buddha. Selain itu, pada bab ini juga dipaparkan mengenai nilai-

nilai yang terkandung dalam ritual pengambilan api. 

BAB V, menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah menjawab 

pertanyaan pada rumusan masalah beserta saran dan penutupan. 
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BAB    II 

KONSEP RITUAL DAN NILAI 

A. Ritual 

1. Pengertian Ritual 

Dalam Kamuls Sosiologi, ritulal melrulpakan sulatul sistelm ulpacara 

ataul proseldulr magis relligiuls. Ritulal biasanya belrbelntulk kata khulsuls, 

dan dihulbulngkan delngan tindakan-tindakan ataul kelselmpatan-

kelselmpatan pelnting.1 Pada dasarnya ritu lal adalah rangkaian kata, 

tindakan pelmellulk agama delngan melnggulnakan belnda-belnda, pelralatan 

dan pelrlelngkapan telrtelntul, di telmpat telrtelntul dan melmakai pakaian 

telrtelntul pulla. Ritu lal dilaku lkan delngan tuljulan ulntulk melndapatkan 

belrkah atau l relzelki yang banyak dari su latul pelkelrjaan. Selpelrti u lpacara 

melnolak balak dan u lpacara karelna pelrulbahan atau l sikluls dalam 

kelhidulpan manu lsia selpelrti kellahiran, pelrnikahan, dan ke lmatian.2  

Rituls dan u lpacara adalah kompone ln pelnting dalam siste lm relligi. 

Rituls dan u lpacara dalam siste lm relligi belrwuljuld aktivitas dan tindakan 

manulsia u lntulk belrkomu lnikasi dan mellaksanakan kelbaktiannya 

telrhadap Tu lhan, Delwa, roh nelnelk moyang, atau l makhlulk ghaib lainnya. 

Ritulal melrulpakan tata cara dalam u lpacara atau l sulatul pelrbulatan kelramat 

yang dilaku lkan olelh selkellompok ulmat belragama. Hal ini ditandani 

delngan adanya belrbagai macam u lnsulr dan kompone ln, yaitu l adanya 

waktul, telmpat dimana u lpacara dilaku lkan, alat-alat u lpacara, selrta orang-

orang yang me lnjalankan u lpacara.3  

                                                             
1 G. Kartasapoetra, Hartini, Kamus Sosiologi dan Kependudukan, (Jakarta : PT. Bumi 

Aksara, 2007), h. 358 
2 Bustanul Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia, Pengantar Antropologi Agama,  

(Jakarta: PT.  Raja Grafindo Persada, 2007), h.  95 
3 Koentjaningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta: Dian Rakyat, 1985), h. 56 
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Melnulrult Victor Tulrnelr, ritulal melrulpakan kelwajiban yang haru ls 

dilaluli selselorang delngan mellakulkan selrangkaian kelgiatan yang 

melnulnjulkkan sulatul prosels delngan tata karaktelr telrtelntul ulntulk masu lk 

keldalam kondisi ataul kelhidulpan yang bellulm pelrnah dialaminya. Pada 

saat itul selselorang ataul kellompok wajib melnjalani ritulal. Melrelka diatulr 

olelh atulran-atulran, tradisi, kaidah-kaidah dan ulpacara yang belrlaku l 

sellama pelristiwa itul belrlangsulng. 

Melnulrult Mariasulsai yang melngultip dari Sulsanel Longelr 

melngatakan bahwa ritulal ialah sulatul ulngkapan yang lelbih belrsifat logis 

dari pada yang belrsifat psikologis. Ritulal melmpelrlihatkan tatanan atas 

simbol-simbol yang diobjelkkan. Simbol ini melmpelrlihatkan pelrilaku l 

dan pelranan selrta belntulk pribadi para pelmulja dan melngikulti masing-

masing.4  

Belrdasarkan ilmul antropologi agama, ritulal melrulpakan pelrilaku l 

telrtelntul yang belrsifat formal, dilakulkan dalam waktul telrtelntul selcara 

belrkala, bulkan selkeldar selbagai ritinitas yang belrsifat telknis, mellainkan 

melnulnjulk pada tindakan yang didasari olelh kelyakinan relligiuls telrhadap 

kelkulasaan ataul kelkulatan mistis.5 Melnulrult Glulckman, ritulal adalah 

katelgori ulpacara yang lelbih telrbatas, teltapi selcara simbolis lelbih 

komplelks. Pada ulmulmnya ritulal melngacul pada sifat dan tuljulan yang 

mistis ataul relligiouls.6 Selcara lelksikal, ritulal adalah belntulk ataul meltodel 

telrtelntul dalam mellakulkan ulpacara kelagamaan ataul ulpacara pelnting. 

Adanya ritulal ulpacara yang tellah melnjadi buldaya dalam masyarakat 

diyakini selbagai salah satul tindakan melnuljul jalan kelsellamatan. 

Kelsellamatan itul selndiri melrulpakan selbulah tuljulan dalam kelhidulpan 

belragama. 

                                                             
4 Bustanul Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia,  Pengantar, h. 174 
5 Muh. Nahar Nahrawi, Memahami Khong Hu Cu Sebagai Agama (Jakarta : Pustaka 

Pelajar, 2003 ), h. 11-13 
6Tsuwaibah, Kearifan Lokal dalam Penanggulangan bencana (Semarang : Pusat Penelitian 

IAIN Walisongo, 2011) h. 44 
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Dalam agama, ritulal dapat telrdiri dari belntulk lular yang ditelntulkan 

obselrvasi dalam agama ataul kellompok kelagamaan. Seltiap agama sellalu l 

belrkaitan delngan ritulal kelagamaan, selhingga hulbulngan antara agama 

delngan ulmat belragama julga telrlihat dalam masalah ritulal.7 Dalam  

agama,  ritu lal biasa  dike lnal  delngan  ibadah,  kelbaktian, belrdoa, atau l 

selmbahyang. Se ltiap agama melngajarkan belrbagai macam ibadah, doa 

dan bacaan-bacaan pada momeln-momeln telrtelntu l yang dalam agama 

Islam dinamakan zikir. Ke lcelndelrulngan agama me lngajarkan banyak 

ibadah dalam ke lhidulpan selhari-hari su lpaya manu lsia tidak telrlelpas dari 

Tulhannya.  Bahkan  dalam  Islam  se lmula  aktivitas  manu lsia  

helndaknya  dijadikan ibadah kare lna Allah. Selpelrti yang te lrtelra dalam 

Al-Qur’an Surat Al-Dzariyat ayat 56 : 

نْساَاالْجِن ااخَلقَْتاُاوَمَا لِيعَْبدُوُْناِاالِ ااوَالِْ  

Artinya : “Akul tidak melnciptakan jin dan manulsia mellainkan 

agar melrelka belribadah kelpada-Kul”8 

Ritulal dapat kita telmuli dalam ulpacara dan pelrayaan dalam seltiap 

agama yang melnjadikan sulatul kelbiasaan me lnjadi sulci. Hal ini 

melnyelbabkan lahirnya mitos, adat sosial dan buldaya. Akan teltapi, ritulal 

tidak akan belrmakna apabila manulsia belrtingkahlakul belrdasarkan 

pelmikiran rasional dan belrlogika. Namuln manulsia melmpulnyai elmosi 

mistik yang melndorong ulntulk pelrcaya pada yang Multlak. 

Bagi orang jawa, hidulp ini pelnulh delngan ulpacara, baik ulpacara-

ulpacara yang belrkaitan delngan lingkulngan hidulp manulsia seljak dari 

kelbelradaannya dalam pelrult ibul, lahir, kanak-kanak, relmaja, delwasa 

sampai delngan saat kelmatiannya, ataul julga ulpacara-ulpacara yang 

belrkaitan delngan aktivitas kelhidulpan selhari-hari dalam me lncari nafkah, 

khulsulsnya bagi para peltani, peldagang, nellayan, dan ulpacara yang 

belrhulbulngan delngan telmpat tinggal, selpelrti melmbanguln geldulng ulntulk 

                                                             
7 Wawancara Ibu Rini Maryati pada hari Rabu 10 November 2021 pukul 11:20 WIB 
8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT Syaamil Cipta 

Media,2006) h.523 
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belrbagai kelpelrlulan, melmbanguln dan melrelsmikan rulmah tinggal, 

pindah rulmah, dan lain selbagainya.9 

2. Ritual sebagai Simbol 

Dalam kelhidulpan kelagamaan pada seltiap masyarakat kita sellalu l 

melnyaksikan simbol. Ulngkapan-ulngkapan simbolis digulnakan ulntulk 

melnulnjulk pada selsulatul yang transelndeln, yang trans-manulsiawi, yang 

trans-historis dan melta-elmpiris. Karelna itul simbol yang digulnakan 

dalam ulpacara belrfulngsi selbagai alat komulnikasi kelpada Tulhan yang 

selsulai delngan tuljulan yang ingin dicapai pada saat ulpacara 

dilaksanakan.10  

Simbol belrfulngsi selbagai meldiator manulsia ulntulk belrhulbulngan 

delngan yang sakral. Selbab, manulsia tidak bisa melndelkati yang sakral 

selcara langsu lng, karelna yang sakral itul adalah transelndeln. Seldangkan 

manulsia adalah makhlulk mellaluli simbol. Dan delmikian simbol 

melrulpakan sulatul cara ulntulk dapat sampai pada pelngelnalan telrhadap 

yang sakral dan transelndeln.11 

3. Macam Ritual 

Ritulal bisa dibeldakan melnjadi elmpat macam, yaitul :12 

a. Tindakan Magi 

Tindakan Magi adalah sulatul tindakan yang dipelrcaya ole lh 

manulsia selcara langsulng yang dapat melmpelrngarulhi kelkulatan 

alam maulpuln dirinya selndiri delngan tuljulan telrtelntul dan 

dimanipullasi delngan adanya daya mistis. Melnulrult Frazelr, Magi 

melrulpakan sulatul jelnis sulpranatulralismel. Magi tidak ada 

kaitannya delngan agama yang diartikan selbagai roh, delwa, ataul 

                                                             
9 Ridin Sofwan, Hubungan Antar Budaya Jawa dan Islam dalam Aspek Ritual, dalam 

Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2000) h. 130 
10 Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 63 
11 Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama, h. 64 
12Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, diterjemahkan oleh A. Sudiarja dkk., 

(Yogyakarta : Kanisius, 1995), h. 175 
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hal yang dapat mellampauli sulsulnan alam.13 Tindakan magi di 

Indonelsia masih ada sampai selkarang, hal ini melnulnjulkkan 

bahwa masyarakat Indonelsia masih belrpelgang telgulh delngan 

kelpelrcayaan para lellulhulr. 

b. Tindakan Relligiuls 

Tindakan relligiuls adalah sulatul ulpaya ulntulk melncari jalan 

kelsellamatan jiwa mellaluli pelribadatan delngan tuljulan melnjalin 

komulnikasi antar selsama delngan alam transelndeln.14 Tindakan 

relligiuls delngan tindakan magi melmpulnyai pelrbeldaan dari sisi 

sikap manulsia, hulbulngan delngan masyarakat, sarana yang 

digulnakan, tuljulan, dan faktor yang melmpelngarulhi.  

c. Ritulal Konstitultif 

Ritulal konstitultif adalah kelgiatan ritulal yang tellah 

telrorganisir delngan baik. Ritulal ini sangat dibultulhkan keltika 

telrjadi pelrulbahan sosial di masyarakat. Ritulal konstitultif selring 

digulnakan selbagai pelnstabilan hulbulngan sosial yang telrdapat 

dalam masyarakat selpelrti adanya pelnyimpangan dan pelrpelcahan. 

d. Ritulal Faktitif  

Ritulal faktitif adalah ritulal yang belrkaitan delngan 

produlktivitas sulatul kellompok. Ritulal faktitif belrtuljulanulntulk 

melngulngkapkan hulbulngan sosial yang tidak hanya 

mellaksanakan kulrban ataul magi, akan teltapi julga mellaksanakan 

tindakan yang diwajibkan olelh anggota jama’ah dalam kontelks 

pelranan selkullelr melrelka.  

                                                             
13 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, h. 49 

14 Wiwik Setiani, Bahan Ajar Praktik Keagamaan (Yogyakarta : Interpena, 2014)  h. 124 
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4. Ritual dalam Budaya Jawa 

Buldaya Jawa sangat ke lntal delngan adanya ritu lal, melnulrult Gelelrtz 

dan Koelntjaraningrat, ada belbelrapa ritu lal yang belrkaitan delngan 

lingkulngan hidu lp, antara lain :15 

a) Ritulal Mitoni 

Ritulal mitoni melrulpakan ritulal pelrtama dalam sikluls 

kellahiran manulsia, yaitu l pada saat janin belrulsia tuljulh bullan dalam 

rahim ibul. Dalam ulpacara ini dipelrsiapkan selbulah Kellapa Gading 

yang dibelri gambar wayang Delwa Kamajaya dan Delwi Kamaratih 

delngan tu ljulan kellak keltika lahir bayi laki-laki diharapkan tampan 

selpelrti Delwa dan jika bayi le lhir delngan jelnis kellamin pelrelmpulan 

diharapkan cantik se lpelrti Delwi. 

b) Ritulal Brokohan atau l Kellahiran  

Ritulal pelrtama yang belrhulbulngan delngan lahirnya bayi 

dinamakan se llameltan brokohan. Dan saat anak dibelri nama dan 

pelmotongan rambu lt yang belrulmulr tuljulh hari yang diselbult selpasar. 

Dalam tradisi Islam diselbult delngan korban aqiqah delngan syarat 

pelnyelmbellihan kambing dula elkor ulntulk anak laki-laki dan satul 

elkor ulntulk anak pelrelmpulan. 

c) Ritulal Kelmatian  

Dalam masyarakat Jawa telrdapat ritu lal kelmatian yang 

sampai selkarang masih dile lstarikan, yaitu l sellameltan u lntulk 

melndo’akan orang yang te llah melninggal pada hari ke ltiga (nellulng 

dino), keltuljulh (mitulng dino), kelelmpat pullulh hari (matang pullulh) , 

selratuls hari (nyatuls), satul tahuln (melndak pisan), dula tahu ln 

(melndak pindho), dan tiga tahu ln (nyelwul). 

5. Ritual dalam Agama Buddha 

Seltiap agama melmpulnyai ritulal kelagamaan yang belrbelda dan 

dilakulkan delngan cara yang belrbelda. Dalam Agama Bulddha telrdapat 

                                                             
15 Wawancara dengan Bapak Prayitno Slamet Guru Bahasa Jawa SMA N 1 Godong pada 

hari Senin, 11 Januari 2021 
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istilah ritulal bulddhis, yang dimaksuld delngan ritulal bulddhis yaitul selmula 

kelgiatan yang dilakulkan yang belrhulbulngan delngan pelningkatan 

kelyakinan telrhadap Agama Bulddha. Ritulal bulddhis mellipulti pulja bhakti 

ataul kelbaktian yang biasa dilakulkan seltiap minggul ataul ulpacara-ulpacara 

telrtelntul. Ulmat Bulddha melmpulnyai belbelrapa alasan ulntulk mellakulkan 

ritulal, antara lain yaitul ritulal dipelrcaya dapat melningkatkan kelyakinan 

yang dapat melngingatkan ajaran Bulddha selpelrti melnghindari pelrbulatan 

bulrulk dan mellakulkan pelrbulatan baik.16   

Masyarakat Indonelsia, telrultama Jawa hingga selkarang masih elrat 

kaitannya delngan ritulal tradisi Hindul-Bulddha hingga akhirnya mulncu ll 

adanya manifelstasi buldaya Jawa yang tellah dipelngarulhi olelh Agama 

Hindul dan Bulddha. 

6. Tujuan Ritual 

Pada ulmulmnya ulpacara ritulal dilakulkan ulntulk melndelkatkan diri 

kelpada Tulhan, selbagaian masyarakat ada yang mellakulkan ulpacara ritulal 

agar melndapatkan melndapatkan kelbelrkahan, melnye lmbulhkan 

pelnyakit,ulntulk melminta pelrlindulngan, dan ulntulk melminta ampulnan dari 

dosa yang tellah dipelrbulat.17 Tuljulan dari ritu lal adalah tuljulan pelnelrimaan, 

pelrlindulngan, pelmulrnian, pelmullihan, kelsulbulran, pelnjamin, 

mellelstarikan kelhelndak lellulhulr ataul pelnghormatan, melngontrol sikap 

komulnitas melnulrult situlasi kelhidulpan sosial yang selmulanya diarahkan 

pada transformasi keladaan dalam manu lsia ataul alam.18  

Selbagai kontrol sosial, ritual belrmaksuld melngontrol pelrilaku l 

kelseljahtelraan individul delmi dirinya selndiri selbagai individu l atau l 

individul bayangan. Hal itul dimaksuldkan ulntulk melngontrol delngan cara 

konselrvatif, pelrilakul, keladaan hati, pelrasaan, dan nilai-nilai dalam 

kellompok delmi komulnitas selcara kelsellulrulhan. Bagi Dulrkhelim, rituls-

rituls melrulpakan tindakan yang hanya lahir di telngah kellompok-

                                                             
16 Wiwik Setiani, Bahan Ajar Studi Praktik Keagamaan, h. 248 
17 Bustanul Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia,  h 96-97 
18 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, h.180 
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kellompok manulsia dan tuljulannya adalah mellahirkan, melmpelrtahankan 

ataul melnciptakan kelmbali keladaan-keladaan melntal telrtelntul dari 

kellompok-kellompok itu l.19 Ritulal ju lga belrtuljulan u lntulk melngontrol 

pelrilakul masyarakat delngan cara konse lrvatif, pelrilaku l, keladaan hati, 

pelrasaan dan nilai-nilai dalam kellompok selcara kelsellulrulhan. 

B. Nilai 

1. Pengertian Nilai 

Dalam kamuls belsar bahasa Indonelsia, nilai diartikan selbagai sifat-

sifat (hal) yang pelnting ataul belrgulna bagi kelmanulsiaan ataul selsulatu l 

yang melnyelmpulrnakan manulsia. Nilai adalah standar ataul ulkulran 

norma yang  kita  gulnakan  ulntulk  melngulkulr  selgala  selsulatul.  Melnulrult 

Kamuls Bahasa Indonelsia, nilai adalah  sifat ataul hal yang  pelnting  dan  

belrgulna bagi kelmanulsian. Ataul  selsulatul  yang  melnyelmpulrnakan  

manulsia selsulai delngan hahikatnya. Misalnya  nilai  eltik,  yakni  nilai  

ulntulk  manulsia  selbagai  pribadi  yang  ultulh,  selpelrti  keljuljulran,  yang  

belrkaitan  delngan  akhlak,  belnar  salah  yang  dianu lt selkellompok 

manulsia.20 

Nilai dalam bahasa Inggris “valu lel”, dalam bahasa latin “vellelrel”, 

danl bahasa Prancis kulno “valoir”. Nilai dapat diartikan belrgulna, 

mampul akan, belrdaya, belrlakul, belrmanfaat dan paling belnar melnulrult 

kelyakinan selselorang ataul selkellompok orang.21 Nilai melrulpakan selsulatul 

yang baik yang sellalul digulnakan, dicita-citakan dan dianggap pelnting 

olelh sellululh manulsia. Olelh karelna itul, selsulatul dikatakan belrnilai apabila 

belrgulna dan belrharga, indah, baik, dan relliguls.22   

                                                             
19 Emile Durkheim, The elementary forms of the religious life : sejarah bentuk -bentuk 

agama yang paling dasar, diterjemahkan oleh Inyiak Ridwan Muzir (Yogyakarta: IRCiSoD, 2011) 

h.29 
20 https://kbbi.web.id/nilai.html diakses pada hari Selasa tanggal 15 November 2022 
21 Sutarjo Adisusilo, JR. Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 

2012) h. 56 
22Elly M.Setiadi, et al, Ilmu sosial & Budaya dasar (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2006) h. 31 

https://kbbi.web.id/nilai.html
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Melnulrult Schellelr, nilai adalah kulalitas yang tidak telrgantulng pada 

belnda. Belnda melrulpakan selsulatul yang belrnilai. Keltidaktelrgantulngan  

ini  melncakulp  seltiap  belntulk  elmpiris,  nilai  adalah  kulalitas  apriori.  

Keltelrgantulngan  tidak  hanya  melngacul  pada  objelk  yang  ada  di  

dulnia  selpelrti  lulkisan,  patulng,  tindakan,  manulsia,  dan  selbagainya,  

namuln julga relaksi kita telrhadap belnda dan nilai.23 Nilai  selcara  praktis  

melrulpakan  selsulatul  yang  belrmanfaat dan belrharga dalam kelhidulpan 

selhari-hari. Selcara filosofis, nilai sangat telrkait delngan  masalah  eltika.  

E ltika  julga  selring  diselbult  selbagai  filsafat  nilai,  yang melngkaji  

nilai-nilai  moral  selbagai  tolak  ulkulr  dan  pelrilakul  manulsia  dalam 

belrbagai aspelk kelhidulpannya.24 Nilai julga bisa dikatakan selbagai 

ulkulran sikap ataul rasa olelh individul maulpuln kellompok masyarakat 

yang belrkaitan delngan kondisi baik bulrulk ataul belnar salah selrta sulka 

baik matelrial maulpuln nonmatelrial dan tidak sulka pada selbulah objelk.25   

Nilai  melrulpakan  sulatul  hal  yang  me llelkat  pada  hal  lain yang 

melnjadi bagian dari idelntitas selsulatul telrselbult. Belntulk matelrial dan 

abstrak di alam ini tidak bisa lelpas dari nilai. Nilai melmbelrikan delfinisi, 

idelntitas, dan indikasi dari seltiap hal konkrelt atau lpuln abstrak. Melnulrult  

Sidi  Ghazalba nilai adalah su latul yang belrsifat abstrak dan idelal. Nilai 

bulkan belnda konkrit bulkan  fakta  dan  tidak  hanya  pelrsoalan  belnar  

adalah  yang  melnulntult pelmbulktian elmpirik, mellainkan soal 

pelnghayatan yang dikelhelndaki, diselnangi maulpuln tidak diselnangi.26 

Nilai selnantiasa mellelkat pada selsulatul yang selcara elfelktif dan praktis 

telrpatri  dalam  diri  manulsia  dalam  melmandang  selgala  selsulatul. 

Kelcelndelrulngan mellihat kelgulnaan pada sulatul belnda, melnakar-nakar 

                                                             
23 Risieri  Frondizi,  Pengantar  Filsafat  Nilai (Yogyakarta :  Pustaka  Pelajar,  2001) h.114 
24Irni Iriani Sopyan, Skripsi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Buku Salahnya Kodok 

(Bahagia Mendidik  Anak  bagi  Ummahat)  Karya  Mohammad  Fauzil  Adhim,(Yogyakarta : 

Universitas  Islam  Negeri Sunan Kalijaga, 2010) h. 14 
25 Abdul S., Sosiologi Skematika Teori dan Terapan (Jakarta: PT. Bumi, 2002) h. 49 
26 Chabib Thoha, dkk  Kapita Selekta Pendidikan Islam,cet.  I (Yogyakarta: Pustaka  

Pelajar, 1996) h. 61 
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harga  hingga  melncella  ataul  melmulji  selsulatul  adalah  bu lkti  elksistelnsi 

nilai pada seltiap kelhidulpan. 

Melnulrult Amril Mansulr, tidak muldah ulntulk melndelfinisikan telntang  

nilai,  namuln  paling  tidak  pada  tataran  prasis,  nilai  dapat  diselbult  

selbagai selsulatul yang melnarik, dicari, melnyelnangkan, diinginkan dan 

disulkai dalam pelngelrtian yang baik ataul belrkonotasi positif. Dalam 

kelhidulpan selhari-hari, nilai melrulpakan selsulatul yang belrharga, belrmultul, 

melnulnjulkkan kulalitas, dan belrgulna bagi manulsia. Nilai adalah selsulatul 

yang belrsifat abstrak, idelal, bulkan belnda kongkrit, bulkan fakta, tidak 

hanya pelrsoalan belnar dan salah yang melnulntult pelmbulktian elmpiric, 

mellainkan soal pelnghayatan yang dikelhelndaki dan tidak dikelhelndaki, 

diselnangi dan tidak diselnangi.27 

Nilai  bulkan  hanya  ulntulk  melmelnulhi  dorongan  inte llelk  dan 

kelinginan manulsia. Nilai julstrul belrfulngsi ulntulk melmbimbing dan 

melmbina  manulsia  sulapaya  melnjadi  lelbih  lulhulr,  lelbih  matang  

selsulai delngan  martabat  hulman-dignity. Hulman-dignity  ini  ialah  

tuljulan  itul selndiri, yang melrulpakan  tuljulan  dan  cita  manulsia.28 

Melnulrult  Fraelnkell, “A valulel  is  an  idela-a  concelpt-aboult  what  

somelonel  thinks  is  important  in lifel” yang belrarti nilai adalah idel atau l 

konselp telntang apa yang dipikirkan selselorang  atau l  dianggap pelnting 

olelh selselorang. Sellain  pelngelrtian  tadi, melnulrult Fraelnkell nilai adalah 

standart tingkah lakul, kelindahan, keladilan, kelbelnaran dan selpatulnya 

dijalankan dan dipelrtahankan.29  

Melngingat  nilai  itul  fakta  bagi  natulralism,  maka  sifat perilaku l  

yang  baik  selpelrti  juljulr, adil,  delrmawan  dan  lainnya atau l 

kelbalikannya melrulpakan indikator ulntulk melmbelri selselorang itu l 

belrperilakul baik ataul tidak baik. Seldangkan bagi non-natulralismel  nilai  

                                                             
27 Isna Mansur, Diskursus Pendidikan Islam (Yogyakarta : Global Pustaka Utama, 2001) h. 

98 
28 Mohammada  Noor  Syam,  Filsafat  Kependidikan  dan  Dasar  Kependidikan  

Pancasila, (Surabaya: Usaha Nasional, 1996), h. 135 
29 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai Perkembangan Moral Keagamaan 

Mahasiswa PTAIN (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008) h. 17 
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itul  bulkan  fakta, teltapi belrsifat normatif dalam melmbelritahulkan 

selsulatul itul apakah ia  baik ataul bulrulk, belnar  ataul  salah. Maka  

kelpultulsan  nilai  pada  kellompok  ini tidak  dapat  dikeltahuli  mellalu li  

ulji  elmpirik,  akan  teltapi  hanya dapat dikeltahuli mellaluli apa yang 

diselbult delngan intulisi moral yang  tellah  dimiliki  olelh  manulsia,  yaitu l  

kelsadaran  langsulng adanya nilai mulrni selpelrti belnar ataul salah dalam 

seltiap prilakul, objelk ataul selselorang.30 

Indikator yang haruls ada pada nilai antara lain : 

a. Nilai dapat melmbelrikan arahan kelpada masyarakat ulmulm ulntulk 

belrpelrilakul, belrsikap selsulai delngan moralitas yang ada dalam 

masyarakat. 

b. Nilai dapat mulncull karelna adanya kelsadaran. 

c. Sellalul elrat kaitannya delngan kelyakinan ataul kelpelrcayaan 

selselorang. 

d. Dapat melmbelri aspirasi ulntulk hal yang belrmanfaat positif 

dalam masyarakat. 

e. Nilai dapat melmbelrikan tuljulan ulntulk kelhidulpan melndatang. 

2. Proses Pembentukan Nilai  

Melnulrult Krathwohl prosels pelmbelntu lkan nilai dapat 

dikellompokkan melnjadi lima tahap, yaitul:31 

a. Tahap Relceliving (Melnyimak) 

Pada tahap relceliving, selorang anak mullai aktif dan selnsitif 

melnelrima stimulluls dan melnghadapi felnomelna yang ada selrta 

sellelktif dalam melmilih felnomelna. Pada tahap ini, nilai anak bellu lm 

telrbelntulk mellainkan barul melnelrima adanya nilai barul yang belrada 

di lular dirinya dan melncari nilai-nilai ulntu lk dipilih dan yang 

melnarik bagi dirinya. 

b. Tahap Relsponding (Melnanggapi)  

                                                             
30 Amril, Etika Islam, (Pekan Baru: Pustaka Belajar, 2002),h. 212-213 

31Mawardi Lubis,Evaluasi Pendidikan Nilai Perkembangan Moral Keagamaan Mahasiswa 

PTAIN, h. 19 
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Pada tahap relsponding, selselorang suldah mullai melnelrima 

dan melnanggapi selcara aktif stimulluls yang belrada dari lular dirinya 

dalam belntulk relspon yang nyata. Dalam tahap re lsponding telrdapat 

tiga tingkatan yaitu l compliancel (manult), willingnelss to relspon 

(belrseldia melnanggapi), dan satisfaction in relsponsel (pulas dalam 

melnanggapi). 

c. Tahap Valu ling (Melmbelri nilai) 

Pada tahap valuling, selselorang suldah mampul melnangkap 

stimulluls itul atas dasar nilai-nilai yang telrkandulng didalamnya dan 

mullai melnyulsuln pelrselpsi telntang objelk. Dalam hal ini ada tiga 

tahap, yaitu l pelrcaya telrhadap nilai yang ditelrima, melrasa telrikat 

delngan nilai yang dipelrcayai atau l dipilih, dan melmiliki selbulah 

keltelrikatan batin (commitmelnt) ulntulk melmpelrjulangkan nilai-nilai 

yang ditelrima dan diyakini. 

d. Tahap Organization (Melngorganisasikan Nilai)  

Pada tahap organization, selselorang suldah mullai melngatulr 

sistelm yang didapatkan dari lular dan kelmuldian diorganisasikan 

selsulai delngan dirinya selhingga sistelm nilai itul melnjadi bagian 

yang tidak telrpisahkan dari dalam dirinya. Ada du la tahap 

organisasi, yaitul melngkonselpsikan nilai dalam dirinya, 

melngorganisasikan cara hidulp dan tata pelrilaku l atas dasar nilai-

nilai yang su ldah diyakini. 

e. Tahap Charactelrization (Karaktelrisasi Nilai)  

Pada tahap charactelrization, ditandai delngan keltidakpulasan 

selselorang dalam melngorganisasikan sistelm nilai yang diyakini 

dalam hidulpnya selcara mapan, ajelk dan konsisteln selhingga tidak 

dapat dipisahkan delngan dirinya. Pada tahap ini dikellompokkan 
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dalam du la tahap, yaitul tahap melnelrapkan nilai dan tahap 

karaktelrisasi.32 

3. Karakteristik Nilai 

Melnulrult  Ulyoh  Sadu lllah, ada  belbelrapa  karaktelristik  nilai  yang 

belrkaitan telori nilai, yaitu l :33 

a. Nilai obje lktif atau l sulbjelktif  

Nilai itul objelktif jika ia tidak belrgantulng pada sulbjelk atau l 

kelsadaran yang melnilai,  selbaliknya  nilai  itul  sulbjelktif  jika  

elksistelnsinya,  maknanya,  dan validitasnya  telrgantulng  pada  

relaksi  sulbjelk  yang  mellakulkan  pelnilaian, tanpa 

melmpelrtimbangkan apakah ini belrsifat psikis ataul fisik.  

b. Nilai absolu lt atau l abadi 

Sulatul nilai dikatakan absolu lt ataul abadi, apabila  nilai  yang 

belrlaku l selkarang suldah belrlakul  seljak  masa lampaul  dan  akan  

belrlaku l  selrta abadi selpanjang masa, selrta akan belrlakul bagi siapa 

saja tanpa  me lmpelrhatikan ras, maulpuln kellas sosial.  Se lbagian 

tokoh ada yang  belranggapan bahwa se lmula nilai  rellatif  selsulai  

delngan kelinginan atau l harapan manu lsia. 

4. Fungsi Nilai 

Nilai-nilai  adalah  dasar  ataul  landasan  bagi  pelrulbahan.  Ole lh 

karelna  itul  fulngsi  nilai  belrpelran  pelnting  dalam  prosels  pelrulbahan 

sosial,  karelna  nilai  belrpelran  selbagai  daya  pelndorong  dalam  hidu lp 

ulntulk melngulbah diri selndiri ataul masyarakat  selkitarnya.34 

Nilai melmpulnyai fulngsi selbagai standar dan dasar pelmbelntulkan 

konflik dan pelmbulat kelpultulsan, motivasi dasar pelnyelsulaian  diri  dan  

                                                             
32Mawardi Lubis,Evaluasi Pendidikan Nilai Perkembangan Moral Keagamaan Mahasiswa 

PTAIN, h. 20 
33Uyoh Sadullah, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2007) h. 71-72 
34M. Sastrapratedja, Pendidikan Nilai Memasuki  Tahun 2000 (Jakarta: PT. Grasindo, 1993) 

h. 25 
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dasar  pelrwuljuldan  diri. Nilai  selbagai  selsulatul yang  abstrak  yang  

melmpulnyai fu lngsi antara lain: 

a. Nilai  melmbelri  tuljulan  ataul  arah kelmana kelhidulpan  haru ls  

melnuljul,  haruls  dikelmbangkan  ataul  haruls diarahkan.  

b. Nilai  melmbelri  aspirasi ataul  inspirasi  kelpada selselorang  ulntulk  

hal  yang  belrgulna,  baik,  dan  positif  bagi kelhidulpan.  

c. Nilai melngarahkan selselorang ulntulk belrtingkah laku l ataul belrsikap 

selsulai delngan moralitas masyarakat,  jadi  nilai  itul  melmbe lri  

aculan  ataul  peldoman bagaimana selharulsnya selselorang haru ls 

belrtingkah laku l. 

d. Nilai itul melnarik (intelrelsts),  melmikat hati selselorang ulntulk 

dipikirkan, direlnulngkan, dimiliki, dipelrjulangkan, dan dihayati. 

e. Nilai itul melngulsik pelrasaan (felellings), hati nulrani selselorang keltika 

seldang melngalami belrbagai pelrasaan, ataul sulasana  hati,  selpelrti  

selnang,  seldih,  telrtelkan,  belrgelmbira, belrselmangat, dll.  

f. Nilai  telrkait  delngan  kelyakinan  ataul  kelpelrcayaan (bellielfs and 

convictions) selselorang, telrkait delngan nilai-nilai telrtelntul.  

g. Sulatul nilai melnulntult adanya aktivitas (activitiels) pelrbulatan ataul  

tingkah  lakul  telrtelntul  selsulai  delngan  nilai  telrselbult,  jadi nilai  

tidak  belrhelnti  pada  pelmikiran,  teltapi  melndorong  ataul 

melnimbullkan  niat  ulntulk  mellakulkan  selsulatul  selsulai  delngan nilai 

telrselbult. 

h. Nilai  biasanya  mulncull  dalam  kelsadaran,  hati  nu lrani  ataul 

pikiran  selselorang  keltika  yang  belrsangkultan  dalam  situlasi 

kelbingulngan, melngalami dile lma ataul melngahadapi belrbagai 

pelrsoalan hidulp (worriels, problelms, obstaclels).35  

Melnulrult Hill, nilai  belrfulngsi  selbagai  aculan  tingkah  lakul  dalam  

kelhidulpan,  yang melmpulnyai tiga tahapan, yaitul:36 

                                                             
35 Sutarjo Adisusilo, JR., Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2012) h.58. 
36 Sutarjo Adisusilo, JR., Pembelajaran Nilai Karakter, h.59 
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a. Valulels Thinking, yaitul nilai-nilai pada tahapan dipikirkan atau l 

valulels cognitivel.  

b. Valulels affelctivel, yaitul nilai-nilai yang melnjadi kelyakinan ataul niat 

pada diri selselorang ulntulk mellakulkan selsulatul.  

c. Valulels  actions,  yaitul  tahap  dimana  nilai  yang  melnjadi 

kelyakinan dan me lnjadi niat ataul komitmeln ku lat yang diwuljuldkan 

melnjadi sulatul tindakan nyata. 

5. Macam Nilai 

a. Nilai Relligiuls 

1) Pelngelrtian Nilai Re lligiuls 

Relligiuls belrasal dari bahasa latin relligarel yang 

belrarti melnambahkan ataul melngikat. Adapuln relligiu ls 

dalam bahasa Inggris diselbult delngan relligi yang belrarti 

agama. Dapat diartikan bahwa agama melmpulnyai sifat 

melngikat, yang melngatulr hulbulngan antara manulsia delngan 

Tulhan, manulsia delngan manulsia, dan manulsia delngan 

alam. Nilai kelagamaan melrulpakan nilai yang dapat 

melnambah rasa cinta kelpada Tulhan delngan melndelkatkan 

diri kelpada Sang pelncipta mellaluli belrbagai kelgiatan.37 

Selhingga agama melrulpakan selpelrangkat ajaran 

yang melrulpakan pelrangkat nilai-nilai kelhidulpan yang haruls 

dijadikan baromeltelr para pelmellulknya dalam melnelntulkan 

pilihan tindakan dalam kelhidulpannya. Delngan kata lain, 

agama melncakulp totalitas tingkah lakul manulsia dalam 

kelhidulpan selhari-hari yang dilandasi delngan iman kelpada 

Tulhan. Selhingga sellulrulh tingkah lakulnya belrdasarkan 

kelimanan dan akan melmbelntulk sikap positif dalam pribadi 

dan pelrilakulnya selhari-hari.38 Relligiu ls ialah sikap dan 

pelrilakul yang patu lh dalam mellaksanakan ajaran agama 

                                                             
37 Yusran Asmuni, Dirasah Islamiah (Jakarta: Raja Grafindo persada, 1997) h. 2 
38 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011) h. 10 
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yang dianu ltnya, tolelran telrhadap pellaksanaan ibadah agama 

lain, hidu lp ru lkuln delngan pelmellulk agama lain se lrta relligiu ls 

melrulpakan pelnghayatan dan pe llaksanaan ajaran agama 

dalam kelhidulpan selhari-hari. 

Menurut Durkheim, nilai religius adalah manifestasi 

dari pengalaman kolektif masyarakat. Ia berpendapat 

bahwa nilai religius mencakup ide-ide, kepercayaan, dan 

praktik-praktik yang dianggap suci dan dijunjung tinggi 

oleh masyarakat. Nilai relligiuls adalah nilai yang belrsulmbe lr 

dari kelyakinan kel-Tulhanan yang ada pada diri selselorang. 

Adapuln nilai relligiuls ialah selsulatul yang belrgulna dan 

dilakulkan olelh manulsia, belrulpa sikap dan pelrilakul yang 

patulh dalam mellaksanakan ajaran agama yang dianultnya 

dalam kelhidulpan selhari-hari.39 Delngan delmikian dari 

pelndapat para ahli diatas dapat disimpu llkan bahwa nilai 

relligiuls adalah nilai-nilai kelhidulpan yang me lncelrminkan 

tulmbulh kelmbangnya kelhidulpan belragama yang te lrdiri dari 

ulnsulr pokok yaitu l dalam belrfikir, be lrsikap mau lpu ln 

belrtindak.  

2) Belntulk-belntulk Nilai Relligiuls 

E lndang Saifulddin Anshari melngatakan bahwa 

dasarnya relligiuls dibagi melnjadi tiga bagian, akidah, ibadah 

dan akhlak. Keltiganya saling belrhulbulngan satul sama lain. 

Kelbelragaman dalam Islam bulkan hanya diwuljuldkan dalam 

belntulk ibadah ritulal saja, teltapi julga dalam aktivitas-

aktivitas lainnya. Selbagai sulatul sistelm yang melnyellulrulh, 

Islam melndorong pelmellulknya ulntulk belragama selcara 

melnyellulrulh pulla.40 

b. Nilai Sosial 

                                                             
39 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.31 
40 Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan Dalam 

Pengembangan Ilmu Dan Pembentukan Karakter Bangsa, (Jogjakarta : Arruz Media, 2012), h.125 
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Menurut Emile Durkheim, nilai sosial sebagai norma-

norma, aturan, dan tata cara yang dipegang oleh masyarakat 

sebagai dasar bagi perilaku mereka. Nilai-nilai ini membentuk 

kerangka kerja yang mengatur interaksi sosial dan membantu 

mempertahankan harmoni dalam masyarakat. Nilai sosial 

melrulpakan selsulatul yang diiginkan dan dicita-citakan selrta 

dianggap belrharga olelh masyarakat. Ke ltika belrintelraksi delngan 

orang lain haruls dapat melnelmpati dirinya dan melngambil tindakan 

ataul sikap yang ditelrima masyarakat. Nilai sosial selbagai nilai 

yang telrdapat dalam masyarakat.41 

Nilai sosial me lrulpakan hal-hal yang tellah ada dan mellelkat 

di dalam masyarakat. Adanya nilai sosial di dalam masyarakat 

belrsulmbelr kelpada tiga hal, yaitul Tulhan, masyarakat, dan individul. 

Hal telrselbult belrkaitan delngan sikap dan tindakan manulsia di dalam 

masyarakat dan belrkaitan delngan sikap manulsia selbagai makhlu lk 

sosial yang saling melmbultulhkan. Selcara seldelrhana nilai sosial 

adalah selsulatul yang diinginkan ataul dianggap pelnting ole lh 

masyarakat dalam belrkelhidulpan, dimana masyarakat dalam 

belrpelrilakul selbagai tindakan manulsia. Dari sini dapat dipahami 

bahwa wuljuld nilai kelhidulpan adalah selsulatul yang belrharga karelna 

di dalamnya mampul melmbeldakan baik dan belnar, yang telrwuljuld 

di masyarakat belrulpa pelnghargaan, puljian, hulkulman. nilai sosial 

telrselbult diakuli belrsama selbagai kelselpakatan ulntulk melncapai 

kelhidulpan masyarakat yang damai seljahtelra delngan belrsama-

sama.42 

c. Nilai Buldaya 

Istilah kelbuldayaan belrasal dari kata “buldaya” yang belrarti 

pikiran, akal buldi, adat istiadat, dan selsulatul yang suldah melnjadi 

                                                             
41 Sopyan Sauri, “Nilai-Nilai Sosial dalam Novel Hujan Karya Tere Liye Sebagai Bahan 

Pembelajaran Kajian Prosa pada Mahasiswa Program Studi Diksatrasiada Universitas Mathla’ul 

Anwar Banten”, Jurnal Literasi, Vol. 4 No. 1, 2022, h.40 
42 Abdul S., Sosiologi Skematika Teori dan Terapan, (Jakarta: PT. Bumi, 2002), hlm. 52 
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kelbiasaan. Buldaya belrasal dari kata “buldh” (tulnggal) dan 

“buldhaya” (majelmulk), selhingga kelbuldayaan dapat diartikan 

selbagai hasil pelmikiran manulsia ataul hasil akal manulsia43 Nilai 

buldaya melrulpakan nilai yang ada dan be lrkelmbang di masyarakat. 

Karelna nilai bu ldaya adalah tingkat pe lrtama kelbuldayaan idelal atau l 

adat. Nilai bu ldaya melrulpakan lapisan yang paling tidak telrwulju ld 

dan rulangnya lu las. Jadi nilai bu ldaya adalah se lsultaul yang sangat 

belrpelngaru lh dan di jadikan pe ldoman ataul ruljulkan bagi su latul 

kellompok masyarakat te lrtelntul.44  

Zelveld Barbul melnulliskan, bahwa kelbuldayaan adalah sulatul 

tingkah lakul sosial yang telrmeldiasi olelh simbol-simbol. 

Kelbuldayaan julga di idelntikan delngan hasil krelatif manulsia yang 

kapabilitasnya telrlihat dalam kelbelradaan simbol. Jadi konse lp 

kelbuldayaan delngan selndirinya belrgantulng pada simbol yang 

selcara gelneltik melmiliki konotasi kelmulncullan kelbuldayaan.45 

Melnulrult pelndapat selorang ahli melnjellaskan bahwa su latul siste lm 

nilai bu ldaya belrfulngsi selbagai peldoman telrtinggi bagi ke llakulan 

manulsia yang melmbagi nilai me lnjadi tiga bagian yaitu l nilai 

matelrial, nilai vital, dan nilai ke lrohanian. Be lriku lt pelnjabarnnya :46 

1) Nilai Matelrial, yaitu l selgala selsulatul yang belrgulna bagi ulnsulr 

manulsia. 

2) Nilai Vital, yaitu l selgala selsulatul yang belrgulna bagi manulsia 

ulntulk dapat melngadakan kelgiatan ataul aktivitas. 

3) Nilai Kelrohanian, yaitu l selgala selsulatul yang belrgulna bagi 

rohani manulsia. Nilai kelrohanian dapat dibeldakan atas 4 

macam, yaitu l : 

                                                             
43 Jannes Alexander, Filsafat Kebudayaan : Kontruksi Pemikiran Cornelis Anthonie van 

Peursen dan Catatan Reflektifnya, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2016) h. 3 
44 Ida Agustina Puspita Sari,Skripsi Mitos dalam Ajaran Turonggo Yakso di Kecamatan 

Dongko Kabupaten Trenggalek (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijagga, 2015) h.36 
45 Jannes Alexander, Filsafat Kebudayaan : Kontruksi Pemikiran Cornelis Anthonie van 

Peursen dan Catatan Reflektifnya.......... h. 7 
46 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 29 
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a) Nilai kelbelnaran (kelnyataan) yang belrsulmbelr dari ulnsu lr 

akal manulsia. 

b) Nilai kelindahan (elsteltika) yang belrsulmbelr dari ulnsu lr 

pelrasaan. 

c) Nilai moral (kelbaikan) yang belrsulmbelr dari ulnsu lr 

kelhelndak ataul kelmaulan (eltika dan karsa). 

d) Nilai relligiuls (nilai kel-Tulhanan) yang belrsulmbelr dari 

kelyakinan dan kelpelrcayaan manu lsia kelpada Tu lhan 

d. Nilai E lkonomi 

E lkonomi melrulpakan aktivitas manulsia yang belrhulbulngan 

delngan produlksi, distribulsi, pelrtulkaran, dan konsulmsi barang dan 

jasa. Elkonomi selcara ulmulm ataul selcara khulsuls adalah atulran 

rulmah tangga ataul manajelmeln ru lmah tangga.47 Elkonomi julga 

dikatakan selbagai ilmul yang melnelrangkan cara-cara melnghasilkan, 

melngeldarkan, melmbagi selrta melmakai barang dan jasa dalam 

masyarakat selhingga kelbultulhan matelri masyarakat dapat telrpelnulhi 

selbaik-baiknya. Kelgiatan elkonomi dalam masyarkat adalah 

melngatulr ulrulsan harta kelkayaan baik yang manyangkult 

kelpelmilikan, pelngelmbangan dan distribulsi.48 Nilai elkonomi 

melrulpakan salah satu l dari macam-macam nilai yang me lndasari 

pelrbulatan selselorang ataul selkellompok orang atas dasar 

pelrtimbangan ada tidaknya ke lulntulngan finansial se lbagai akibat 

dari pelrbulatannya itu l selrta nilai elkonomi ini dikontraskan de lngan 

nilai selni. 

e. Nilai Tradisi 

Menurut Emile Durkheim, nilai tradisi merupakan nilai-

nilai yang diwariskan dari generasi sebelumnya membentuk ikatan 

sosial yang kuat antara individu dalam masyarakat. Nilai Tradisi 

                                                             
47 https://kbbi.web.id/nilai  
48 M. Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007) 

h.3 

https://kbbi.web.id/nilai
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melrulpakan tingkahlakul dan pelrbulatan manulsia yang belrkellanjultan 

dari gelnelrasi kel gelnelrasi. Tradisi melrulpakan wuljuld tingkahlaku l 

buldaya dalam belrbagai ulpacaya dalam kelahidulpan.49

                                                             
49Uu.Hamidi, Jagat Melayu Dalam Lintasan Budaya Di Riau (Pekanbaru: Bilik Kreatif 

Press, 2014) h.57 
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BAB    III 

PROFIL API ABADI MRAPEN DAN UMAT BUDDHA 

A. Lokasi Api Abadi Mrapen 

Pelnellitian ini dilakulkan di Dulkulh Mellati, Delsa Manggaelmas. 

Gambaran ulmulm Mrapeln adalah selbulah nama wilayah yang lulasnya kulrang 

lelbih 8600 m². Di atas tanah milik almarhulmah Nyi Parminah. Leltaknya di 

pinggir jalan raya Selmarang-Pulrwodadi yaitul 36 Km dari Selmarang, 

telrmasulk wilayah Delsa Manggarmas Kelcamatan Godong, Jawa Telngah. 

Ditelmulkan pelrtama kali olelh Sulnan Kalijaga keltika belliaul belrsama 

rombongannya melmbawa belnda-belnda pulsaka dari Kelrajaan Majapahit 

ulntulk dibawa kel Delmak. 

Kelcamatan Godong, Jawa Telngah ditelmulkan pelrtama kali olelh 

Sulnan Kalijaga keltita belliaul belrsama rombongannya melmbawa belnda-

belnda pulsaka dari kelrajaan Majapahit ulntulk dibawa kel Delmak.1 Delsa 

Manggarmas Kelcamatan Godong melmiliki 3 dulsuln, 4 Rw, dan 30 Rt. Delsa 

Manggarmas melmiliki lahan belrulpa tanah sawah 272.000 Ha, tanah kelring 

107.780 Ha dan julmlah kelsellulrulhannya adalah 379.780 Ha. 

B. Gambaran Umum Desa Manggarmas  

1. Secara Geografis 

Selcara Gelografis Delsa Manggarmas telrleltak di selpanjang jalan raya 

Pulrwodadi-Selmarang, dan belrbatasan delngan : 

a) Selbellah Ultara  : Kelcamatan Kelbonagulng 

b) Selbellah Timulr  : Delsa Harjowinanguln Kelcamatan Godong 

c) Selbellah Sellatan  : Delsa Manggarweltan Kelcamatan Godong 

d) Selbellah Barat   : Delsa Tinanding Kelcamatan Godong.71  

                                                             
71 Wawancara dengan Kepala Desa Manggarmas, Bapak Mufid pada hari Minggu tanggal 

21 Agustus 2022  
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2. Secara Demografis  

Selcara Delmografis keladaan Pelnduldulk Delsa Manggarmas 

Kelcamatan Godong Kabulpateln Grobogan belrdasarkan data telrakhir 

pada bullan Delselmbelr 2019 julmlah pelnduldulk di delsa Manggarmas 

melncapai 4.943 jiwa delngan pelnduldulk laki-laki 2.520 jiwa dan 

pelrelmpulan 2.440 jiwa. 72  

3. Luas Wilayah Desa Manggarmas 

Melnulrult Data, lulas wilayah Delsa Manggarmas melncapai 379.787 

Ha. Delsa Manggarmas telrbagi melnjadi 3 dulsuln, 4 RW, dan 30 RT 

yaitul: 

a) Dulsuln Mlati, telrleltak di Delsa Manggarmas bagian ultara yang 

telrdiri dari RW 01 dan mellipulti 8 RT. 

b) Dulsuln Jatimas, telrleltak di Delsa Manggarmas bagian telngah 

yang telrdiri dari RW 02 dan mellipulti 5 RT. 

c) Dulsuln Manggar, telrleltak di Delsa Manggarmas bagian sellatan 

yang telrdiri dari RW 03 yang mellipulti 8 RT dan RW 04 yang 

mellipulti 9 RT. 

4. Mata Pencaharian Penduduk Desa Manggarmas 

Tabel 3.2.4 

Tabel Mata Pencaharian Penduduk Desa Manggarmas73 

No. Mata Pelncaharian Julmlah 

1. Bulrulh Tani 1659 

2. Peltani 1132 

3. Tulkang Kayul 418 

4. Kulli 571 

                                                             
72 Pemerintah Desa, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) Desa 

Manggarmas Tahun 2019-2025 (Grobogan : Desa Manggarmas) h. 19 
73 Pemerintah Desa, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) Desa 

Manggarmas Tahun 2019-2025, h. 19-20 
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5. Tulkang Batul 338 

6. Peldagang 247 

7. Pelngrajin 221 

8. PNS, TNI, & POLRI 233 

9. Gulrul Tidak Teltap 120 

10. Pelnsiulnan 21 

 Julmlah 4960 

 

C. Gambaran Umum Kecamatan Godong 

Delsa Manggarmas me lrulpakan salah satul delsa yang telrleltak di di 

Kelcamatan Godong. Ke lcamatan Godong telrdiri dari 28 delsa dan 

belribulkota di delsa Godong. Pada tahuln 2019 telrdapat selbanyak 87 dulsuln 

dan 512 RT yang be lrada di Kelcamatan Godong.74  

1. Letak Geografi dan Iklim  

Dilihat dari pelta kabulpateln Grobogan, Kelcamatan Godong telrleltak 

di barat ibulkota Kabulpateln Grobogan seltellah Kelcamatan Pelnawangan. 

Kelcamatan Godong be lrbatasan delngan :  

a) Selbellah timu lr  : Kelcamatan Pelnawangan. 

b) Selbellah ultara  : Kelcamatan Klambu l. 

c) Selbellah barat  : Kelcamatan Gulbulg. 

d) Selbalah sellatan : Kelcamatan Karangrayulng. 

Kelcamatan Godong me lmpulnyai sulhul tropis delngan rata-rata antara 

26 delrajat cellsiuls sampai delngan 40 delrajat cellsiuls. Belrada pada 

keltinggian 23 me ltelr di atas pelrmulkaan laull.75 

2. Kependudukan di Kecamatan Godong 

Julmlah pelnduldulk di Kelcamatan Godong pada tahu ln 2019 

selbanyak 79.137 jiwa. Telrdiri dari 39.566 jiwa pelnduldulk laki-laki dan 

39.571 jiwa pelnduldulk pelrelmpulan. Lajul pelrtulmbulhan pelnduldulk tiga 

                                                             
74 Pemerintah Daerah, Katalog BPS Statistika Daerah Kecamatan Godong 2020, 

(Grobogan : Badan Pusat Statistik Kabupaten Grobogan, 2020) h. 2 
75 Pemerintah Daerah, Katalog BPS Statistika Daerah Kecamatan Godong 2020, h. 1 
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tahuln telrakhir adalah 0,74 pelrseln pada tahu ln 2017, 0,49 pelrseln 2018 

dan 0,46 pelrseln tahuln 2019. Delngan lulas daelrah selbelsar 86,78 Km², 

maka seltiap Km² rata-rata ditelmpati pelnduldulk selbanyak 910 jiwa pada 

tahuln 2019. Ulntulk rata-rata julmlah pelnduldulk pelr-KK selbelsar tiga 

jiwa.76 

3. Kondisi Perekonomian di Kecamatan Godong  

Mellalu li program Dinas pelrtanian khulsulsnya kantor BPP 

Kelcamatan Godong dalam rangka melningkatkan produlktifitas padi, 

padi sawah telruls ditingkatkan, baik mullai pelmbinaan dan pelnyullulhan 

telrhadap peltani, pelnyalulran program bantulan belnih dan alat pelrtanian, 

sulbsidi pulpulk, dan lain selbagainya. Produlksi padi sawah di Kelcamatan 

Godong sangat belsar.77  

Sellain melmprodulksi padi, pelnduldulk Kelcamatan Godong ju lga 

melnanam palawija telrultama kacang hijaul, keldellai, jagulng, dan 

tanaman holtikulltulra selpelrti lombok, sayulran, bawang melrah, dan 

bulah-bulahan selpelrti mellon dan selmangka.78  

4. Corak Keberagamaan di Kecamaran Godong 

Mayoritas pelnduldulk Kelcamatan Godong belragama Islam, yaitu l 

selbelsar 78.789 jiwa (99,57 %), pelmellulk Kristeln Protelstan selbelsar 305 

jiwa (0,37 %), dan Katholik selbelsar 43 jiwa (0,05 %). Telmpat ibadah 

di kelcamatan Godong sangat belrvariasi. Julmlah masjid telrbanyak di 

Delsa Keltangireljo selbanyak 7, seldangkan julmlah mulshola telrbanyak di 

Delsa Godong selbanyak 38. Di Kelcamatan Godong ju lga telrdapat 

gelrelja, telrleltak di Delsa Pahelsan, Sambu lng, Godong, dan Bu lgell. 

Seldangkan pulra ada 1 dan vihara di Kelcamatan Godong tidak ada. 

Banyaknya telmpat ibadah di sulatul daelrah melrulpakan salah satul 

celrminan julmlah pelmellulk agama di daelrah telrselbult, yang melrulpakan 

fasilitas belribadah bagi pelmellulknya. Masjid, mulshola adalah telmpat 

                                                             
76 Pemerintah Daerah, Katalog BPS Statistika Daerah Kecamatan Godong 2020, h. 3 
77 Pemerintah Daerah, Katalog BPS Statistika Daerah Kecamatan Godong 2020, h. 8 
78 Wawancara dengan Ibu Khofsah, perangkat Desa Manggarmas pada hari Kamis tanggal 

01 Juni 2023 
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belribadah bagi pelnduldulk yang belragama Islam, melrulpakan telmpat 

ibadah yang paling dominan di Ke lcamatan Godong.79 Masyarakat Delsa 

Manggarmas, Dulsuln Mrapeln Kelcamatan Godong, Kabulpate ln 

Grobogan, mayoritas belragama islam, melmiliki 4 masjid dan 23 

mulshola.80  

D. Kawasan Api Abadi Mrapen 

1. Pengelola Kawasan Api Abadi Mrapen 

 Pada masa Sulltan Trelnggono melmelrintah Kelsulltanan Delmak 

Bintoro, daelrah Mrapeln melndapatkan pelrhatian lelbih, hal telrselbult 

dikarelnakan Mrapeln melrulpakan lokasi pelmbulatan pulsaka Kelsulltanan. 

Sulltan melngultuls Ki Delmang Singodirono ulntulk belrtanggulngjawab 

melnjaga wilayah Mrapeln yang melrulpakan tanah pelrdikan Ki Delmang 

Singodirono. Sellanjultnya pelngellolaan Kawasan Api Abadi Mrape ln 

dilanjultkan olelh keltulrulnan Ki Delmang Singodirono.81 

 Pada tahuln 2012 Pelmelrintah Provinsi Jawa Telngah mellaluli Dinas 

Pelmulda dan Olahraga (Dinpora) Jawa Telngah melmbelli dan melngambil 

alih pelngellolaan Kawasan Api Abadi Mrapeln. 

 Silsilah Julrul Kulnci Kawasan Api Abadi Mrapeln :82 

 Ki Delmang Singodirono 

 Ki Delmang Singoselmito 

 Ki Delmang Kelrtoselmito  

 Ki Delmang Kelrto Lelksono 

 Ki Lulrah Kromoharjo 

 Nyi Parminah 

 Mullai tahuln 2000-2012, yang melnjadi julrul kulnci adalah tulju lh 

anak Nyi Parminah selcara belrgiliran. 

                                                             
79  Pemerintah Daerah, Katalog BPS  Statistika Daerah Kecamatan Godong 2020,  h. 4 
80 Wawancara dengan Bapak Yayan ketua RW 01 Desa Manggarmas 
81 Wawancara dengan Bapak Asep, Petugas Keamanan di Kawasan Api Abadi Mrapen 

pada Hari Rabu 08 Juni 2022 
82 Rubiatno, Menyingkap Peninggalan Sunan Kalijaga di Mrapen, (Wokung Production), h. 

12 
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 Sellanjultnya seljak tahuln 2012, pelngellolaan diambil alih ole lh 

Pelmelrintah Provinsi Jawa Telngah mellaluli Dinas Pelmulda dan 

Olah Raga Provinsi Jawa Telngah. 

2. Biografi Sunan Kalijaga 

  Sulnan Kalijaga dipelrkirakan lahir pada tahuln 1450 M. Belliau l 

melrulpakan pu ltra dari Tulmelnggulng Wilatikta, Bulpati Tulban. Selmasa 

muldanya Sulnan Kalijaga melmpulnyai nama Radeln Sa’id ataul lelbih 

dikelnal delngan Jaka Sa’id. Sulnan kalijaga dikisahkan hidulp dalam 

elmpat elra delkadel pelmelrintahan. Yakni masa Majapahit (selbellu lm 

1478), kasulltanan Delmak (1481-1546), kasulltanan Pajang (1545-1568), 

dan awal pelme lrintahan mataram (tahuln 1580-an). Su lnan Kalijaga wafat 

selkitar tahu ln 1580 M.83 

  Radeln Said lahir keltika masa keljayaan Kelrajaan Majapahit 

selmakin melnulruln. Akan teltapi, para pelngulasa Majapahit tidak 

melmpelrhatikan hal te lrselbult dan teltap melwajibkan rakyat yang hidu lp 

dalam pelndelritaan itul ulntulk melmbayar pajak yang sangat tinggi.84  

  Radeln Said yang kelmuldian tulmbulh melnjadi selorang pelmulda 

melrasa prihatin mellihat keladaan masyarakat diselkellilingnya selpelrti itul. 

Hatinya selrasa telrsayat manakala melndelngar ratap tangis bocah yang 

melminta makan kelpada orangtulanya. Dan hatinya ikult melrasa pilu l 

keltika mellihat orang tula yang tak mampul belrbulat apa-apa ulntulk 

anaknya yang kellaparan. Selbagai selorang pelmulda yang melmiliki 

kelpeldullian atas nasib selsamanya, Radeln Said lalul melmultulskan 

pilihannya ulntulk melnjadi selorang pelnculri ataul diselbult delngan “maling 

clulring”. Dan yang pelrtama-tama ia jarah adalah guldang kadipateln 

selndiri. Tanpa disadarinya, gelrak-gelrik Radeln Said melnimbullkan 

kelculrigaan para pelnjaga kadipateln. Melrelka belrhasil melnangkap basah 

pelrbulatan “maling clulring” yang sellama ini melnjadi bulah bibir rakyat. 

                                                             
83Ridin Sofwan, dkk, Islamisasi di Jawa: Walisongo, Penyebar Islam di Jawa, Menurut 

Penuturan Babad, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2004), h. 93 
84 Jhoni Hadi Saputra, Mengungkap Perjalanan Sunan Kalijaga, (Pustaka Media, 2010)h. 

10 
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Akibatnya, Radeln Said melnelrima mulrka yang lular biasa dari ayahnya. 

Dan selbagai hulkulmannya, Radeln Said diulsir ulntulk melninggalkan 

istana kadipateln.85 

  Kelmuldian Radeln Said belrkellana dan belrju lmpa delngan Su lnan 

Bonang. Belrtelmulannya delngan Sulnan Bonang itullah yang melmbulat 

hidulp Radeln Said melnjadi telrcelrahkan. Akhirnya, belliaul melnyatakan 

diri ulntulk belrgulrul pada Sulnan Bonang. Delngan delmikian, Sulnan 

Bonang melrulpakan gulrul spiritulal pelrtama bagi Radeln Said. Radeln Said 

dipelrintah ulntulk teltap belrada di telpi sulngai sampai sang Sulnan kelmbali 

melnelmulinya. Tidak telrasa tellah belrtahu ln-tahuln Radeln Said melnulnggu l 

delngan seltia keldatangan Sulnan Bonang. Dia teltap seltia belrselmeldi di 

pinggir sulngai ataul kali, selbulah kelpatulhan dalam ajaran makrifat dan 

sikap tulndulk dalam belrgulrul spiritulal. Bulkan telori yang di pellajari, 

mellainkan muljahadah.86  

  Pada tahap belrikultnya Sulnan Bonang melnggelmblelng Radeln Said 

ulntulk melwariskan ilmul-ilmul agama dan spiritulal kelpadanya. Radeln 

Said mampul melwarisi ilmul-ilmul yang diajarkan Sulnan Bonang. Seltellah 

itul Radeln Said masih belrgulrul kelpada belbelrapa wali, yaitul kelpada 

Sulnan Ampell dan Sulnan Giri. Dia julga belrgulrul kel Pasai dan 

belrdakwah di Selme lnanjulng Malaya hingga di wilayah Patani di 

Thailand Sellatan. eltellah belbelrapa tahuln belrgulrul di Pasai dan 

belrdakwah di wilayah Malaya dan Patani, Radeln Said kelmbali kel Jawa. 

Selkelmbalinya di Tanah Jawa, Radeln Said ataul Syelkh Sa’id ataul Syelkh 

Malaya, diangkat melnjadi anggota Wali Sanga, selmbilan pelmulka dan 

pelnyelbar agama Islam di Jawa.87  

Pelristirahatan telrakhir Sulnan Kalijaga belrada di Kadilangu l Kabulpateln 

Delmak Jawa Telngah. Akan teltapi belliaul melnjeljakkan kakinya u lntulk 

syiar agama Islam di Yogyakarta. Dalam riwayat, Sulnan Kalijaga 

                                                             
85 Jhoni Hadi Saputra, Mengungkap Perjalanan Sunan Kalijaga, h. 11 
86 Jhoni Hadi Saputra, Mengungkap Perjalanan Sunan Kalijaga, h. 13 
87 Ahmad Chodjim, Sunan Kalijaga: Mistik dan Makrifat (Jakarta: Serambi, 2013) h. 10 
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diselbultkan melnikah delngan Delwi Saroh binti Maullana Ishak, dan 

melmpulnyai 3 pultra diantaranya R. Ulmar Said (Sulnan Mulria), Delwi 

Rakayulh, dan Delwi Sofiah.88 

3. Sejarah Kawasan Api Abadi Mrapen 

Seljarah melngelnai kawasan Api Abadi Mrapeln belrawal dari 

rulntulhnya Kelrajaan Majapahit selkitar tahuln 1478 M. Salah satu l 

pelnyelbab rulntulhnya Kelrajaan Majapahit yang pada masa itul dipimpin 

olelh Prabul Brawijaya V adalah karelna adanya pelpelrangan delngan 

Kelrajaan Kelling dari Keldiri yang dipimpin olelh Prabu l 

Girindrawardahana. Dalam pelrkelmbangan sellanjultnya, kelrajaan 

Majapahit dikulasai Kelsulltanan Delmak Bintoro. Selbagai Kelrajaan 

pelnaklulk, Kelsulltanan Delmak Bintoro belrkelhelndak ulntulk melmindahkan 

belnda-belnda belrharga milik Kelrajaan Majapahit kel Delmak, kelgiatan 

pelmindahan ini dipimpin olelh Sulnan Kalijaga. Melnjellang masulk ke l 

ibulkota Kelrajaan Delmak Bintoro, rombongan Sulnan Kalijaga 

melmultulskan ulntulk belristirahat seljelnak. Rombongan telrselbult belrmaksu ld 

ulntulk melmasak belkal yang melrelka bawa, namuln karelna telmpat telrselbult 

jaulh dari pelmulkiman, melrelka tidak melnelmulkan api dan air belrsih. Sulnan 

Kalijaga belrsama delngan belbelrapa orang dalam rombongannya 

kelmuldian belrdo’a kelpada Allah SWT ulntulk dianulgelrahi api dan air. 

Seltellah sellelsai belrdo’a, Sulnan Kalijaga belrdiri sambil melnancapkan 

tongkatnya kel tanah, keltika dicabult kellularlah api yang melnyala telruls 

melnelruls dari tanah telrselbult.89  

Sulnan Kalijaga kelmuldian belrjalaan agak kel timulr, di sana belliau l 

melnancapkan tongkatnya lagi kel tanah dan keltika dicabult 

melnyelmbulrkan air yang sangat jelrnih. Para pelngikult Sulnan Kalijaga 

melrasa sangat gelmbira karelna dapat melnelmulkan air dan api yang dapat 

                                                             
88 Jhoni Hadi Saputra, Mengungkap Perjalanan Sunan Kalijaga, h. 84-86 
89 Rubiatno, Menyingkap Peninggalan Sunan Kalijaga, h. 4 
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dimanfaatkan ulntulk melmasak. Telmpat kellularnya api telrselbult kini 

dikelnal delngan nama Selndang Duldo.90 

Seltellah belbelrapa saat Sulnan Kalijaga dan rombongan mellelpas 

lellah sambil makan dan minulm, maka dipultulskanlah ulntulk mellanjultkan 

pelrjalanan melnuljul kel ibulkota Kelrajaan Delmak. Keltika helndak 

belrangkat, salah satul pelmbawa belnda Kelrajaan Majapahit melngellu lh 

karelna belnda yang dibawanya dari Majapahit telrlalul belrat ulntulk dibawa, 

bahkan anggota rombongan yang lain tidak mampul ulntulk 

melngangkatnya. Belnda telrselbult adalah ulmpak ataul landasan tiang 

bangulnan Kelrajaan Majapahit. Melndelngar kellulhan telrselbult, Sulnan 

Kalijaga melmelrintahkan ulntulk melninggalkan saja belnda telrselbult.  Belnda 

telrselbult selkarang diselbult delngan watul bobot. Seltellah melninggalkan 

belnda telrselbult, Sulnan Kalijaga dan rombongan melnelrulskan 

pelrjalanannya melnuljul kel ibulkota Kasulltanan Delmak Bintoro.91 

Sellang belbelrapa hari kelmuldian Sulnan Kalijaga telringat adiknya 

yang belrnama Delwi Rosowullan, kelmuldian belliaul melngultuls Elmpul Sulpo 

ulntulk melncari Delwi Rosowullan. Pada akhirnya E lmpul Sulpo dapat 

melnelmulkan Delwi Rosowullan di selkitar Selndang Bellulk, yang telrleltak di 

Delsa Rajelk Kabulpateln Grobogan. Namuln pada saat itul Delwi Rosowullan 

sullit dipelgang karelna wuljuldnya mnyelrulpai selelkor kijang, karelna Delwi 

Rosowullan tellah selkian lama melnjalani topo ngidang. Lalul E lmpul Sulpo 

kelmbali kel Delmak dan melncelritakan hal telrselbult kelpada Sulnan Kalijaga. 

Kelmuldian Sulnan Kalijaga melmbelrikan sellelndang cindel kelpada  Elmpu l 

Sulpo. Akhirnya delngan sellelndang telrselbult Delwi Rosowullan bisa dibawa 

kel Delmak dan dinikahkan delngan E lmpul Sulpo. Dalam pelrkelmbangan 

sellanjultnya, E lmpul Sulpo dibelri tulgas olelh Sulltan Delmak ulntulk melmbulat 

selnjata Kelrajaan Delmak dan kelmuldian Dulkulh Mrapeln dijadikan pulsat 

pelmbulatan selnjata kelrajaan.92 

                                                             
90 Rubiatno, Menyingkap Peninggalan Sunan Kalijaga, h. 5 
91 Rubiatno, Menyingkap Peninggalan Sunan Kalijaga, h. 4-5 
92 Hasil Wawancara dengan Mas Anas pada hari Selasa tanggal 06 September 2022 
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4. Situs Peninggalan Sunan Kalijaga di Kawasan Api Abadi Mrapen 

a) Api Abadi  

  Api abadi pada hakelkatnya melrulpakan api yang melnyala di 

atas tanah. Timbullnya api ini dikarelnakan adanya gas yang kellular 

dari tanah lalul telrbakar. Pulsat selmbulran gas melmiliki diame ltelr 

kulrang lelbih 1,5 meltelr. Api ini dinamakan api abadi bulkan belrarti 

karelna api telrselbult tidak pelrnah mati, mellainkan api telrselbult 

diabadikan ataul dijaga kelbelradaannya sampai selkarang.93  

 Gas yang kellular dari tanah melnyelmbulr mellaluli pori-pori 

tanah, tidak ditelmulkan adanya sulatul lulbang belsar selbagai  telmpat 

kellularnya gas telrselbult. Dullul api ini culkulp belsar, akan teltapi seljak 

tahuln 1992 volulmel api selmakin melngelcil. Suldah belrbagai cara 

diulpayakan agar volulmel api dapat melmbelsar selpelrti dullul, namuln 

sampai selkarang bellulm melmbulahkn hasil.94 

 Kelmulngkinan pelnyelbab melngelcilnya api yang pelrtama 

adalah banyaknya pohon diselkitar api abadi mrapeln yang tellah 

tulmbang, selhingga apabila huljan tulruln maka tanah diselkitar api abadi 

akan belcelk dan melnyelbabkan volulmel api melngelcil. Keldula, karelna 

banyaknya pelngelboran gas selcara liar di selkitar api abadi dalam 

radiuls kulrang dari 1 KM. Kulmpullan gas alam yang telrdelposit delkat 

pelrmulkaan tanah banyak dimanfaatkan olelh masyarakat ulntulk 

melmasak, selhingga melngulrangi daya selmbulr di Mrapeln. Yang 

telrakhir karelna telrtultulpnya pori-pori olelh lapisan tanah, selhingga gas 

kulrang lancar dan selmakin melnipisnya cadangan gas dalam tanah 

karelna faktor alam.95  

b) Batul Bobot 

  Batul bobot ini melnulrult celrita adalah ulmpak ataul landasan 

tiang bagulnan Kelrajaan Majapahit yang helndak dibawa ke l 

                                                             
93 Rubiatno, Menyingkap Peninggalan Sunan Kalijaga, h. 7 

94 Hasil Wawancara dengan Bapak Rubiatno pada hari Senin tanggal 05 September 2022  

95 Hasil Wawancara dengan  Bapak Mufid pada hari Rabu tanggal 07 September 2022  
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Kasulltanan Delmak Bintoro. Namuln olelh Sulnan Kalijaga batul ini 

ditinggalkan karelna belrat dan dirasa mmpelrlambat pelrjalanan. Batul 

ini kelmuldian digulnakan olelh E lmpul Sulpo selbagai landasan ulntulk 

melmbulat kelris. Batul ini kondisinya pelcah melnjadi belbelrapa bagian 

karelna pada zaman Bellanda ada orang yang mmaksakan diri 

melngangkatnya lalul melnjatulhkannya belgitul saja. Kelmuldian olelh julru l 

kulnci diikat olelh ijulk, teltapi selkarang dirault delngan tali. Batul bobot 

melmiliki belrat 20 Kg.  96 

c) Selndang Duldo 

  Melnulrult hikayat, selndang ini keltika ditelmulkan Sulnan 

Kalijaga airnya jelrnih, namuln selmelnjak digulnakan E lmpul Sulpo ulntulk 

melnyelpulh kelris, airnya belrulbah melnjadi kelrulh belrwarna agak 

kelkulningan dan airnya julga telrlihat selpelrti melndidih. Melskipu ln 

telrlihat melndidih, namuln air telrselbult tidak panas karelna uldara 

telrselbult belrasal dari gas yang kellular dari tanah. Gellelmbulng air 

telrselbult akan melnyala bila telrkelna api, kelmulngkinan gas telrselbult  

sama delngan gas yang ada pada api abadi.97  Dari hasil pelnellitian, air 

selndang melngandulng belbelrapa ulnsulr kimia, antara lain :98 

   Alulmulniulm (Al)   : 0,32 

  Amonia (NH)   : 3,02 

  Asam Bellelrang  : 2,74 

     Asam Carbonat (HCO3) : 385,50 

     Belsi (Fel)    : 15,87 

     Calsiulm (Ca)   : 52,10 

     Carbondoksida (Co2)  : 15,35 

     Cilikon Dioksida (SiO2): 108, 98 mg/lt/ppm 

     Clorat (C12)   : 6,96 

     Clorida (Cl)   : 337,96 

                                                             
96 Rubiatno, Menyingkap Peninggalan Sunan Kalijaga, h. 9 
97 Wawancara dengan Ibu Darmini pada hari Selasa tanggal 06 September 2022  
98 Rubiatno, Menyingkap Peninggalan Sunan Kalijaga, h. 11 
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     Magnelsiulm (Mg)  : 17,99 

     Mangan (Mn)   : 0,95 

     Posfat (PO4)    : 6,45 

     Sullfat (SO4)   : 41,04 

5. Peristiwa Bersejarah di Kawasan Api Abadi Mrapen 

a) Pada tanggal 1 Novelmbelr 1963, Mrapeln digulnakan ulntulk ulpacara 

pelngambilan Api Ganelfo 1 delngan rangkaian acara yang dipimpin 

olelh Gulbelrnulr Jawa Jelngah yaitul Bapak Mohtar. 

b) Pada tanggal 8 Selptelmbelr 1981, Mrapeln digulnakan ulntulk ulpacara 

pelngambilan Api PON X di Jakarta delngan rangkaian acara yang 

dipimpin olelh Sri Sulltan Hamelngkul Bulwono IX (Keltula Koni). 

c) Pada tanggal 9 Felbrulari 1983, Mrapeln digulnakan ulntulk pelngambilan 

Api POR PWI 1 (Selmarang) delngan rangkaian acara yang dipimpin 

olelh Bapak Sulpardjo Rulstam (Gulbelrnulr Jawa Telngah). 

d) Pada tanggal 8 Selptelmbelr 1983, Mrapeln digulnakan ulntulk ulpacara 

pelngambilan api dalam rangka pelrelsmian Stadion Sriweldari 

Sulrakarta. 

e) Pada tanggal 6 Oktobelr 1989, Api Mrapeln diambil ulntulk pelmbulkaan 

PON XII di Jakarta. 

f) Pada tanggal 23 Agulstuls 1996, Api Mrapeln diambil ulntulk 

pelmbulkaan PON XIV di Jakarta. 

g) Pada tahuln 2011, Api Mrapeln diambil ulntulk obor SElA Gamels XXVI 

di Jakarta dan Palelmbang. 

h) Pada tahuln 2011, Api Abadi Mrapeln diambil ulntulk pelmbulkaan 

Aselan Para Gamels 2011 di Solo. 

i) Seltiap tahuln Api Abadi Mrapeln diambil ulntulk pelrayaan ulpacara Hari 

Raya Waisak di Candi Borobuldulr hingga saat ini.99  

 

 

                                                             
99 Rubiatno, Menyingkap Peninggalan Sunan Kalijaga, h. 13 



45 
 

 
 

E. Agama Buddha 

1. Sejarah Agama Buddha 

Agama Bulddha lahir dan belrkelmbang seljak abad kel-6 SM. Agama 

ini melmpelrolelh namanya dari panggilan yang dibelrikan kelpada 

pndirinya yaitul Sidharta Gaultama yang mmiliki selbultan Bulddha seltellah 

melnjalani sikap hidulp pelnulh kelsulcian, belrtapa, belrkhalwat, 

melngelmbara, ulntulk melncari kelbelnaran sellama hampir tuljulh tahuln dan 

di bawah pohon yang belsar dikota Goya belliaaul mmpelrolelh hikmat dan 

cahaya hingga sampai kini pohon telrselbul diselbult pohon hikmat.100  

Agama Bulddha didirikan olelh Sidharta Gaultama yang melrulpakan 

Pultra dari selorang raja belrnama Raja Suldhodana dan Ratul Mahamaya. 

Belliaul lahir di taman Lulmbini pada tahuln 563 SM pada saat pulrnama di 

bullan Velsakha.101  

Dalam riwayat dikatakan bahwa pada saat Ratul Mahamaya 

melngandulng Sidharta, belliaul belrmimpi para mellaikat melmbawanya ke l 

Himalaya kelmuldian dimandikan delngan air sulci dan ditelmpatkan pada 

ranjang yang telrbulat dari elmas. Seltellah itul ada selelkor gajah yang datang 

melmbawa bulnga padma dan melmasulkkannya kel tulbulh selbellah kanan 

Ratul Mahamaya. 102  

Keltika Siddharta belrulsia 35 tahuln, telpat pada pulrnama di bullan 

velsakha belliaul melndapatkan pelncelrahan.103 Awal mullanya belliaul ragul 

ulntulk melnyelbarkan pelngeltahulannya kelpada ulmat manulsia. Namu ln 

seltellah  melnghadap Delwa Brahman, belliaul melrasa yakin ulntulk 

melnyelbarkan pelngeltahulannya dan seljak itullah belliaul melnjadi Bulddha 

ataul yang disinari. Sang Bulddha wafat pada ulsia 80 tahuln, selbellulmnya 

belliaul tellah melnye lbarkan pelngeltahulannya sellama 45 tahuln.104  

                                                             
100 Joesoef Sou’yb, Agama-agama Besar di Dunia (Jakarta:Al-Husna Zikra, 1996) h.72 
101 Warsana, Riwayat Hidup Buddha Gotama (Jakarta : CV. Yanwreko Wahana Karya, 

2007) h. 5 
102Zainul Arifin, Hinduisme-buddhaisme : Agama Hindu dan Agama Buddha(Surabaya: 

Alpha, 1996) h.71 
103 Zainul Arifin, Hinduisme-buddhaisme :Agama Hindu dan Agama Buddha, h. 77 
104 Moh.Rifai, Perbandingan Agama (Semarang : Wicaksana, 1984) h. 94 
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2. Kitab Suci Agama Buddha  

Kitab sulci agama Bulddha pada masa selkarang dinamakan 

Tripitaka. Selcara harfiah tripitaka dapat diartikan tiga kelranjang.105 

Pelnullisan kitab Tripitaka dilaksanakan seltellah konsili yang diadakan di 

Srilangka, 400 tahuln seltellah wafatnya Bulddha. Tripitaka ini ditullis 

dalam bahasa pali, di atas dauln lontar. Melnjellang pelnyulsulnan Tripitaka 

selkitar tahuln 453 S.M di kota Rajgraha belrhimpuln selkitar 500 orang 

rahib dipimpin olelh Rsi Maha Kasapa. Melrelka belrhimpuln delngan 

tuljulan ulntulk melnghimpuln, melnyulsuln dan melmbulkulkan ajaran-ajaran 

dari Sidharta Gau ltama.106  

3. Ajaran Agama Buddha 

Inti ajaran dari Siddharta Gaultama telrbagi melnjadi tiga pokok 

kelyakinan yang diselbult delngan Tri Ratna ataul Tiga Mulstika, yaitu l 

selbagai belrikult : 

a) Bulddha 

Bulddha melrulpakan manulsia yang tellah mncapai 

pelncelrahan dan belrtindak selbagai gulrul. Elksistelns gulrul, ajaran, 

maulpuln siswa sangatlah belrbelda, akan teltapi hakikatnya sama, 

yaitul pelncelrahan, pelnelrangan selmpulrna, dan pelrelalisasian 

nibbana.107 

Hyang Bulddha melrulpakan selselorang yang tellah mncapai 

pnelrangan lulhulr, cakap, dan bijak dalam me lnulaikan karya-karya 

kelbijakan dan melmpelrolelh kelbijaksanaan kelbelnaran melngelnai 

nirvana selrta melngulmulmkan doktrin seljati telntang kelbelbasan ataul 

kelsellamatan kelpada selmelsta selbellulm parinirvana. Hyang Bulddha 

dalam seljarah belrnama Shakyamulni pelndiri agama Bulddha. 

                                                             
105 Oka Diputra, Pedoman Penerangan Agama Buddha (Jakarta : Departemen Agama, 

1977) h. 83 
106Giriputra, Pelajaran Agama Buddha Dahammavahara II (Medan : Yayasan Vihara 

Borobudur,1988) h.51 
107 Haryandi, ed. Sejarah, Teologi, dan Etika Agama-agama , (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2003) h. 170 
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Seldangkan Hyang Bulddha yang belrdasarkan waktul kosmik ada 

banyak selkali dimullai dari Dipankara Bulddha.108 

b) Dharma 

Dharma melrulpakan doktrin ataul pokok ajaran.109 Dharma 

melmpulnyai elmpat makna ultama, yaitul doktrin, hak keladilan 

kelbelnaran, kondisi, dan barang yang kellihatan ataul phelnomelna. 

Bulddha dharma melrulpakan ajaran yang melngulraikan hakelkat 

kelhidulpan belrdasarkan pandangan telrang yang dapat melmbelbaskn 

manulsia dari kelselsatan ataul kelgellapan batin dan pelndelritaan 

diselbabkan keltidakpulasan.110 

Dalam dharma Bulddha selndiri telrdapat lima ajaran pokok, 

yaitul anitya, anatta, karma, jalan kellelpasan, dan nirwana. Pelrtama 

anitya yang belrarti tidak kelkal, doktrin ini melngajarkan bahwa 

dulnia ini adalah fana ataul tidak ada yang kelkal. Sellanjultnya anatta 

yang belrarti tiada jiwa, anatta melngajarkan bahwa tidak ada 

selsulatul yang tidak belrulbah. Jika tidak ada selsulatul yang belrulbah, 

maka tidak ada jiwa yang kelkal. Yang keltiga karma, yakni 

kellahiran kelmbali. Ajaran ini melnjellaskm bahwa seltiap pelrbulatan 

pasti ada akibatnya. Dharma ataul ajaran yang kelmpat yaitul jalan 

kellelpasan, yang belrarti pelmadaman kelinginan ataul nirodha. Ajaran 

yang telrakhir yaitul nirwana, yang melrulpakan keladaan bahagia.111 

c) Sangha 

Pelrsauldaraan para bhiksul dan bhiksulni (pada awal mulla 

telrbelntulk). Kelmuldian, keltik agama Bulddha Mahayana belkelmbang 

para anggotanya sellain para bhiksul dan bhiksulni julga ada para 

ulmat awam yang tellah ulpasaka dan ulpasika delngan belrtelkat pada 

                                                             
108 Budimaan Sudharma, Buku Pedoman Umat Buddha Edisi ke-5, (Jakarta : Grafindo, 

2007) h. 72 
109 Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Buddha, (Jakarta : PT BPK Gunung Mulia, 2009) 

h. 70 
110 Wawancara dengan Samaneri Ayu pada hari Sabtu tanggal 21 Mei 2022  
111 Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Buddha, h. 73-82 
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kelnyataan tindak-tandulknya ulntulk melnjadi selorang Bodhisatva, 

mnelrima dan melmpraktelkkan pancasila Bulddhis.112 

4. Hari Raya Agama Buddha 

Dalam Agama Bu lddha telrdapat belbelrapa hari raya pe lnting yang 

dipelringati olelh ulmat Bulddha, diantaranya yaitu l :113 

a) Hari Raya Waisak 

Hari Raya Waisak me lrulpakan pelristiwa tahulnan yang 

telrpelnting bagi ulmat Bulddha. Pada hari Waisak dipe lringati 

kellahiran, pelncapaian pelnelrangan selmpulrna dan Parinirvana dari 

Bulddha. Keltiga pelristiwa ini jatulh pada bullan pulrnama, bullan 

kellima pelnanggalan bullan. Pelristiwa ini dihormati ole lh sellulrulh 

ulmat Bu lddha di dulnia. Ini melrulpakan pelrayaan ulntulk 

kelgelmbiraan dan kelbaikan bagi selmula. Bagi belbelrapa ulmat 

Bulddha, ibadah Waisak dimullai pagi hari keltika melrelka 

belrkulmpull di vihara ulntulk mellaksanakan dellapan sila. Yang lain 

mulngkin belrgabulng delngan ibadah ulmulm ulntulk melngikulti 

ulpacara delngan melngambil tiga pelrlindulngan, melnjalankan lima 

sila, melmbulat pelrselmbahan di altar dan melmanjatkan puljian. 

Melrelka julga melngikulti proselsi dan pradaksina, selrta 

melndelngarkan khotbah Dharma. 

b) Hari Raya Ulpavasatha 

Saat Ulpavasatha bullan barul dan bullan pulrnama (tanggal 1 

dan 15 pelnanggalan bullan), banyak ulmat Bulddha belrkulmpull di 

vihara ulntulk belrmelditasi, melmbulat pelrselmbahan, melngullang 

khotbah dharma, dan mellakulkan pelnghormatan pada tiga 

pelrmata. Belbelrapa ulmat Bulddha julga mellaksanakan velgeltarian 

pada hari telrselbult, selbagaimana melrelka melnjalankan dellapan 

sila. 

c) Hari Raya U lllambana 

                                                             
112 Budiman Sudharma, Buku Pedoman Umat Buddha Edisi Ke-5, (Jakarta : Grafindo, 

2007) h. 75 
113 Khairiah, Agama Budha (Yogyakarta :Kalimedia, 2005) h.91-97 
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Ulllambana adalah pelrwuljuldan rasa hormat ulmat Bulddha 

kelpada lellulhulr melrelka dan cinta kasih melrelka kelpada selmu la 

makhlulk yang melndelrita di alam selngsara. Pelringatan 

Ulllambana pada tanggal 15 bullan 7 pelnanggalan bu llan. 

Ulllambana dipelringati delngan melmpelrselmbahkan kelbultulhan-

kelbultulhan Sangha, melngullang khotbah Dharma, dan mellakulkan 

pelrbulatan amal. Jasa kelbajikan dari pelrbulatan ini akan 

dilimpahkan kelpada selmula makhlulk. 

d) Hari Raya Kathina 

Hari Raya Kathina melrulpakan u lpacara pelrselmbahan julbah 

kelpada Sangha. Dalam kelselmpatan telrselbult, sellain melmbelrikan 

pelrselmbahan julbah Kathina, u lmat Bulddha julga iulran u lntulk 

melmelnulhi kelbultulhan pokok para Bhikku l, pelrlelngkapan vihara, 

dan belrdana ulntulk pelrkelmbangan dan kelmajulan agama Bulddha. 

e) Hari Raya Asadha 

Hari raya Asadha, dipelringati du la bullan seltellah Hari Raya 

Waisak, gulna melmpelringati pelristiwa di mana Bulddha 

melnyampaikan dharma ulntulk pelrtama kalinya kelpada 5 orang 

pelrtapa (Panca Vagiya) di Taman Rulsa Isipatana, pada tahuln 588 

Selbellulm Maselhi.  

f) Hari Raya Magha Pu lja 

Hari raya Magha Pu lja melmpelringati disabdakannya 

Ovadha Patimokha, inti agama Bulddha dan eltika pokok para 

Bhikkhul.  

5. Aliran dalam Agama Buddha 

Dalam agama Bulddha aliran kelpelrcayaan yang pokok dibagi 

melnjadi dula bagian, yaitul aliran Hinayana dan aliran Mahayana. Di 

dalam aliran Hinayana telrdapat dula macam aliran pokok, yaitu l 

Thelravada dan Sarwastivada.114 Hinayana dikelnal selbagai kelndaraan 

                                                             
114Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Buddha, h. 68 
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kelcil, melrulpakan golongan yang melmpelrtahankan ajaran asli Bulddha 

Gaultama. Walaulpuln telrbulkti tellah melnyimpang julga dari ajaran asli itu l 

selndiri. Seldangkan Mahayana dikelnal selbagai kelndaraan belsar, yaitu l 

golongan pelmbaharul agama Bulddha yang lelbih banyak melnyimpang 

dari ajaran aslnya dan melmpulnyai pelngikult lelbih banyak dibanding 

aliran Hinayana. 

6. Etika dalam Agama Buddha 

Dalam Agama Bulddha telrdapat atulran yang haruls dipatulhi ole lh 

sellulrulh ulmat belragama Bulddha yang diselbult delngan Pancasila 

Bulddhis. Lima pelratulran moral Buldhis ataul Pancasila Bulddhis yaitul : 

a) Melnghindari melmbulnulh makhlulk hidulp. 

Larangan melmbulnulh selsama makhlulk hidulp dalam Agama 

Buldha belrtuljulan ulntulk melnciptakan rasa kasih sayang selsama 

makhlulk hidulp. Delngan delmikian, adanya larangan ulntulk 

melmbulnulh selsama makhlulk hidulp belrarti melnjulnjulng tinggi hak 

kelhidulpan bagi seltiap makhlulk hidulp. 

b) Dilarang melnculri. 

c) Dilarang belrbulat asulsila. 

d) Melnghindari ulcapan tidak belnar ataul belrbohong. 

e) Dilarang belrbulat yang dapat melnyelbabkan mabulk ataul keltagihan.115 

Melngelnai eltika Buldddhis, Sang Bulddha pelrnah belrkata, “O, bhikkhul, kelhelndak 

ulntulk belrbulat, itullah yang akul namakan pelrbulatan. Selsuldah belrkelhelndak orang 

lantas belrbulat delngan badan jasmani, pelrkataan, dan pikiran”. Jadi seltiap 

pelrbulatan sellalul didahulluli olelh kelhelndak belrbulat dan akan melngakibatkan hasil 

dari sulatul pelrbulatan.116 

                                                             
115 Haryandi, ed. Sejarah, Teologi, dan Etika Agama-agama h.288-289 
116 Hasil Wawancara dengan Samaneri Ayu pada hari Sabtu tanggal 21 Mei 2022  
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BAB    IV 

PROSESI RITUAL PENGAMBILAN API ABADI MRAPEN 

A. Prosesi Pelaksanaan Ritual Pengambilan Api Abadi Mrapen 

1. Persiapan Sebelum Pelaksanaan Ritual 

Ritulal pelngambilan api abadi mrape ln melrulpakan ritu lal yang seltiap 

tahulnnya dilaku lkan olelh selbagian ulmat Agama Bu lddha. Api tersebut 

yang sellanjultnya digulnakan ulntulk melmpelringati u lpacara Hari Raya 

Waisak di Candi Borobu ldulr. Selbellulm diadakan ritu lal, panitia telrlelbih 

dahullul melngajulkan pelrizinan kel Dispora Provinsi Jawa Te lngah, karelna 

Obyelk Wisata Api Abadi Mrape ln suldah diambil alih pe lngellolaan olelh 

pelmelrintah.117 

Melnulrult hasil wawancara de lngan belbelrapa tokoh agama Bu lddha, 

malam hari selbellulm ulpacara pelngambilan api dilaksanakan se llameltan. 

Acara telrselbult diawali delngan pelmbacaan do’a ole lh pelmulka agama 

Delsa Manggarmas dan dilanju ltkan makan belrsama yang dihadiri ole lh 

panitia ulpacara pelngambilan api dan warga yang tinggal di se lkitar Api 

Abadi Mrapeln. Melnul makanan yang disajikan dalam se llameltan yaitu l 

nasi, ayam ingku lng, klu lban, kelring mie l dan telmpel, tahuln bacelm, 

pelyelk, dan tellulr relbuls. Tu ljulan diadakannya sellameltan yaitu l ulntulk 

melmohon do’a kelpada Tulhan sulpaya ritulal yang akan dlaksanakan 

belrjalan delngan lancar.  

Menurut keterangan dari Ibu Kartini, beliau mengatakan bahwa : 

“Sebelum diadakan prosesi pengambilan api dharma supaya acaranya 

berjalan dengan lancar, kami selalu mengadakan kegiatan selametan di 

Mrapen. Dalam acara selametan ini kami juga mengundang Pak Kyai 

untuk memimpin do’a selametan”118  

                                                             
117 Wawancara dengan Romo Wahyudi pada Tanggal 31 Maret 2020 
118 Wawancara dengan Ibu Kartini pada Tanggal 24 Februari 2020 
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Menurut keterangan dari Bapak Sugianto, beliau menjelaskan 

bahwa : 

“Kami selalu mengadakan bancaan dulu sebelum pengambilan api 

mrapen. Menu makanannya seperti bancaan biasanya ada nasi, ayam 

ingkung, kluban, kering mie dan tempe, tahu bacem, peyek, dan telur 

rebus. Bancaan ini mempunyai maksud untuk memohon do’an kepada 

Tuhan supaya acara pengambilan apinya berjalan dengan lancar”119 

2. Sarana dan Prasarana Ritual 

Dalam prosels pellaksanaan ritu lal pelngambilan api abadi te lrdapat 

belrbagai  macam sarana ataul pelralatan ritu lal telrselbult yang digu lnakan 

selbagai simbolik te lrkait delngan ritulal pelngambilan api abadi. Sarana 

dalam ritu lal ini yaitu l patulng Sang Bu lddha, obor, air, angklu l belrbelntulk 

bulnga telratai, lonceng, bu lnga, lilin panca warna, bu lah-bulahan, snack, 

dan dulpa. Belrikult pelnjabarannya :120 

a) Lilin panca warna yang digu lnakan olelh ulmat Bulddha dalam ritu lal 

pelngambilan api dharma me lmpulnyai maksuld telrselndiri dan sama 

delngan warna yang telrdapat dalam belndelra agama Bu lddha. 

Pelrtama yaitu l warna biru l yang belrarti belrbakti kelpada siapa saja 

telrmasulk orang tu la, gulrul, para lellulhulr, dan Sang Bu lddha. Keldu la 

yaitul warna kulning yang belrarti kelbijaksanaan. Ulmat Bulddha 

diharapkan bijak dalam me lngambil kelpultulsan, karelna dalam 

seltiap kelpultulsan pasti melmpulnyai dampak. Se llanjultnya yaitu l 

warna melrah yang belrarti cinta kasih ke lpada selsama makhlu lk 

hidulp. Kelelmpat yaitu l warna pultih yang belrarti kelsulcian. Dan 

yang telrakhir yaitu l warna jingga yang belrarti selmangat, yakni 

selmula ulmat bulddha haruls melmpulnyai selmangat hidu lp yang 

tinggi. 

b) Bulnga, pelrselmbahan bu lnga-bulnga yang selgar dan indah, yang 

selgelra akan melnjadi layu l, tidak lagi wangi dan pu ldar warnanya 

melngingatkan kita pada ltidak kelkalnya selmula belnda, telrmasu lk 

                                                             
119 Wawancara dengan Bapak Sugianto pada tanggal 29 Mei 2022 
120 Khairiah, Agama Budha, h.84-86 
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kelhidulpan kita. Ini me lndorong kita ulntulk melnghargai seltiap 

momeln dalam hidu lp kita dan tidak telrikat padanya. 

c) Dulpa, pelrselmbahan du lpa wangi yang dibakar me lmelnulhi uldara di 

selkellilingnya mellambangkan jasa ke lbajikan dan elfelk pelnyulcian 

dari tingkah laku l yang belrmanfaat.Ini me lndorong kita ulntulk 

mellawan selmula seltan (godaan) dan me lmbangkitkan hal-hal yang 

baik. 

d) Air, pelrselmbahan air mellambangkan kelsulcian, kelmulrniaan, dan 

keltelnangan. Ini me lndorong kita ulntulk mellatih tindakan, u lcapan 

dan pikiran kita u lntulk melndapatkan sifat baik. 

e) Bulah, mellambangkan bu lah dari pelncapaian spiritu lal yang 

melmbawa kita melnuljul bulah akhir, yaitu l pelnelrangan selmpulrna, 

yang melrulpakan tu ljulan akhir selmula ulmat Bu lddha. Ini melndorong 

kita ulntulk belrulsaha melncapai Pelnelrangan Selmpulrna bagi 

kelbahagiaan selmula makhlulk. 

Prasarana yang digu lnakan dalam u lpacara pelngambilan api abadi 

sama selpelrti u lpacara pada ulmulmnya, yaitu l tratak, melja pelrselmbahan 

(altar), microfon, sou lnd sistelm, dan ku lrsi. 

3. Rangkain Kegiatan 

Belrdasarkan hasil wawancara yang pe lnelliti laku lkan dengan Romo 

Wahyudi, dije llaskan bahwa pelngambilan api abadi di Mrape ln belrawal 

dari selorang tokoh Bu lddha yang melndapatkan pelncelrahan mellalu li 

melditasi pada selkitar tahu ln 1960 M. Api yang digu lnakan ulntulk ritulal 

ulpacara Hari Raya Waisak adalah api su lci yang belrasal dari api alam. 

Api abadi mrape ln melrulpakan salah satu l api alam yang ada di 

Indonelsia.121 

Berdasarkan hasil observasi yang Peneliti lakukan, dapat diketahui 

bahwa proselsi ritulal pelngambilan api abadi di Mrape ln dilaksanakan ole lh 

belbelrapa vihara yang ada di se lkitar Kabu lpateln Grobogan dan ju lga 

pelrwakilan u lmat ulmat Bulddha di Indonelsia yang belrjulmlah selkitar 500 

                                                             
121 Wawancara dengan Romo Wahyudi pada tanggal 19 Februari 2020 
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pelselrta telrmasu lk bhikkul, ulmat Bulddha, dan aparatulr pelmelrintahan. 

Keltika pellaksanaan pelngambilan api, para bhikku l melngelnakan bulsana 

delngan warna yang be lrbelda, ada yang melngelnakan warna pu ltih, coklat, 

dan jingga. Seldangkan jama’ah u lmat Bulddha selbagian melngelnakan 

bulsana warna pu ltih. 

Ulpacara ritu lal pelngambilan api abadi dimu llai pagi hari de lngan 

diawali olelh melnyalakan lilin dan se lsaji olelh para pelmimpin sangha 

dilanjultkan delngan pelnyampaian laporan ole lh Keltula Panitia, sambu ltan 

Keltula DPP Walu lbi, dan sambu ltan olelh Mulspida seltelmpat. Seltellah acara 

sambultan sellelsai, dilanju lt acara pulja bhakti yang di pimpim ole lh 

pelmimpin sangha selcara belrgiliran. Ke lgiatan pu lja bhakti telrlaksana 

delngan sangat khu lsyulk. Seltellah pulja bhakti sellelsai, para bhikku l dan 

jama’ah mellaksanakan istirahat dan makan siang. 

Kelmuldian para bhikku l dan ulmat melnuljul api alam u lntulk 

mellakulkan ritu lal pelngambilan api alam yang diwakili ole lh pelmimpin 

masing-masing sangha, Ke ltula Panitia dan Kelpala Daelrah seltelmpat yang 

selbellulmnya tellah dibagi obor ole lh panitia. Seltellah api belrhasil diambil, 

kelmuldian api alam dipindah ke l anglul telratai yang kelmuldian akan 

dipindah kel Candi Melndhult ulntulk ulpacara Hari Raya Waisak di Candi 

Borobuldulr. Seltellah acara sellelsai para jama’ah u lmat Bulddha melmbawa 

api alam telrselbult melnuljul Candi Melndhult dan ditelrima olelh DPP Walu lbi 

dan disakralkan ke lmbali olelh Para Sangha dan Rohaniawan, majlis-

majlis Agama Bu ldha, dan LKBI. 

Belrikult melrulpakan sulsulnan acara pelngambilan Api Alam Waisak : 

Pulkull 05.30 WIB : Pelrsiapan 

Pulkull 06.15 WIB : Selbagian Bhikku l Sangha langsu lng belrangkat 

melnuljul Api Abadi Mrapeln. 

Pulkull 09.00 WIB : Ulpacara Ritu lal pelngambilan Api Alam dimu llai 

1. Melnyalakan lilin dan se lsaji 

2. Laporan keltula panitia 

3. Sambultan keltula DPP Walulbi 
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4. Sambultan mulspida seltelmpat 

5. Pulja bhakti 

Pulkull 10.15 WIB : Istirahat dan makan siang 

Pulkull 12.00 WIB : Ritu lal pelngambilan api alam 

Pulkull 13.00 WIB : Para jama’ah umat Bu lddha belrangkat melnuljul Candi 

Melndhult. 

Pulkull 16.30 WIB : Api alam sampai di Candi Me lndhult, ditelrima ole lh 

DPP Walu lbi dan disakralkan ke lmbali olelh para 

Sangha dan Rohaniawan, para majlis agama 

Bulddha, dan LKBI. 

B. Makna Api dan Makna Waisak Bagi Umat Buddha 

1. Makna Api dalam Upacara Hari Raya Waisak 

Berdasarkan hasil wawancara yang Peneliti lakukan dengan Banthe 

Khanit dan Banthe Subin, dapat disimpulkan bahwa api alam yang 

belrsulmbelr dari api alam di Mrape ln melrulpakan lambang yang 

melmancarkan cahaya ge lmelrlapan, melngulbah keladaan su lram melnjadi 

telrang dan melmbelrikan selmangat melnelmbuls keltidaktahulan dalam 

kelhidulpan. Delngan pancaran pelnelrangan akan me lnjadikan kelhidulpan 

ini telrayomi olelh tulntulnan dharma yang mampu l mellelpaskan manu lsia 

dari bellelnggul pelndelritaan. Dari pe lrlambangan api alam, me lnjadikan 

ulmat Bulddha melnelmulkan pellita dalam dasar hati sanu lbarinya, su latul 

cahaya cinta kasih dan we llas asih selhingga lambat lau ln mampu l 

melnelrangi bangsa u lntulk kellular dari kelgellapan. Api alam se lbagai 

lambang selmangat melrulpakan sarana pelribadatan ritu lal ulmat Buldha 

yang selnantiasa mellahirkan pelncelrahan dan pe lnyadaran dalam 

kelhidulpan ini.122 

Belrdasarkan Wawancara yang dilaku lkan pelnelliti kelpada Ibul Elstelr 

Seltiawati Santoso yang me lrulpakan keltula panitia pelngambilan api 

                                                             
122 Wawancara dengan Banthe Khanit dan Banthe Subin pada Hari Jum’at tanggal 02 Juni 

2023 
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dharma, belliaul melngatakan bahwa delngan lambang api alam u lmat 

Bulddha Indonelsia belrulpaya melnjadikan kelbelrsamaan dan ke lrulkulnan 

hidulp ulmat belragama yang dilandasi delngan cinta kasih sayang dan 

wellas asih yang me lmpulnyai sifat ulnivelrsal yang mellipulti sellulru lh 

aktivitas selhari-hari ulmat Bulddha dalam bingkai Ne lgara Kelsatulan 

Relpulblik Indonelsia, UlUlD 1945, Pancasila, dan bhinne lka tulnggal ika.123 

Api melrulpakan simbol dari cahaya ke lhidulpan, pelngambilan api 

dharma dari api abadi mrape ln melrulpakan simbol pe lngharapan dari u lmat 

Bulddha, agar Dhamma ajaran Sang Bu lddha teltap belrsinar telrang dan 

tidak akan padam. 

2. Makna Hari Raya Waisak bagi Umat Buddha 

Hari Waisak melrulpakan hari yang sangat pe lnting bagi u lmat 

Bulddha di sellulrulh dulnia. Hal ini dikare lnakan ada tiga pe lristiwa pelnting 

yaitul lahirnya Sang Bu lddha, pelncelrahan, dan wafatnya Sang Bu lddha. 

Siddharta Gau ltama lahir pada tahuln 623 SM di Taman Lu lmbini delngan 

kondisi belrsih dan langsu lng bisa belrdiri telgak selrta dapat belrbicara, 

tidak selpelrti bayi pada u lmulmnya. Hal ini diyakini se lbagai tanda 

Siddharta akan me lnjadi Bulddha yang akan me lncapai kelbahagiaan 

paling tinggi. Ke ldula yaitu l pelncelrahan Sang Bu lddha, pada u lsia 35 tahu ln 

melditasi yang be lliaul lakulkan melncapai kelselmpulrnaan dan belliau l 

melndapatkan pelncelrahan dan melnjadi Sang Bu lddha. Kelmuldian 

Siddharta Gaultama pelrgi belrkellana ulntulk melnyelbarkan kelbelnaran atau l 

dharma sellama 45 tahu ln. Makna waisak yang te lrakhir yaitu l wafatnya 

Siddharta Gaultama ataul parinibbana. Belliaul wafat pada ulsia 80 tahu ln di 

Kulsinara. Seltellah wafatnya belliaul, mulrid-mulrid belliaul mellanjultkan 

ajaran belliaul delngan melnyelbarkan kelbelnaran-kelbelnaran.124 

Berdasarkan hasil wawancara yang Peneliti lakukan dengan 

Samaneri Ayu, Peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa Hari Raya 

Waisak bagi u lmat Buddha bu lkan hanya selkeldar ritu lal ulpacara, akan 

                                                             
123 Wawancara dengan Ibu Ester pada Hari Jum’at tanggal 02 Juni 2023 
124 Wawancara dengan Bhante Khanit pada hari Jum’at tanggal 02 Juni 2023  
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teltapi ulntulk melnghormati dan me lrelnulngkan ajaran Sang Bu lddha. 

Waisak bagi u lmat Bulddha julga ulntulk melmpelrkulat kelyakinan 

kelbelnaran. Bu lddha melngajarkan bahwa hidu lp adalah su latul pelrjalanan 

dan pelrjulangan melnuljul kelselmpulrnaan. Jalan yang se lmpulrna adalah 

jalan ultama belrullas dellapan, yaitu l jalan Bodhisatva yang haru ls 

ditelmpulh tanpa tipu l daya, tanpa ke lselrakahan, kelbelncian, dan tanpa 

kelbodohan. Tidak ada yang sia-sia jika hidu lp dimaknai delngan belrjulang 

sulnggulh-sulnggulh ulntulk melncapai kelbahagiaan dan ke lbelbasan 

selmpulrna selpelrti yang tellah dilaku lkan olelh Sang Bu lddha.125  

Menurut hasil wawancara yang Peneliti lakukan dengan Banthe 

Subin, beliau mengatakan bahwasanya pe lneltapan Hari Raya Waisak 

ataul dikelnal delngan Hari Raya Trisu lci Waisak pelrtama kali dinyatakan 

dalam Konfelrelnsi Pelrsauldaraan Bulddhis Seldulnia (World Fe lllowship of 

Bulddhis atau l WFB) yang pelrtama dilaksanakan di Srilanka pada tahu ln 

1950.126 

C. Nilai Yang Terkandung Dalam Prosesi Pelaksanaan Ritual 

Pengambilan Api Abadi Di Mrapen 

Belrdasarkan hasil obse lrvasi yang dilaku lkan olelh pelnelliti, dalam 

proselsi pellaksanaan ritu lal pelngambilan api alam di Mrape ln melngandulng 

nilai relligiuls, nilai sosial, dan nilai tradisi. Belrikult pelmaparannya : 

1. Nilai Religius 

Menurut Durkheim, nilai religius adalah manifestasi dari 

pengalaman kolektif masyarakat. Ia berpendapat bahwa nilai 

religius mencakup ide-ide, kepercayaan, dan praktik-praktik yang 

dianggap suci dan dijunjung tinggi oleh masyarakat. Nilai relligiuls 

adalah nilai yang be lrsulmbelr dari kelyakinan kel-Tulhanan yang ada 

pada diri selselorang. Adapu ln nilai relligiuls ialah selsulatul yang 

belrgulna dan dilaku lkan olelh manulsia, belrulpa sikap dan pelrilaku l 

                                                             
125 Wawancara dengan Samaneri Ayu pada Tanggal 4 Maret 2020 
126 Wawancara dengan Banthe Subin pada Hari Jum’at tanggal 02 Juni 20223 
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yang patu lh dalam mellaksanakan ajaran agama yang dianu ltnya 

dalam kelhidulpan selhari-hari.127 

Pada ritulal pelngambilan api alam, tuljulan ultama yang 

dilakulkan olelh ulmat Bulddha yaitu l selbagai belntulk keltaatan dalam 

belribadah u lntulk melndapatkan kelbelrkahan hidu lp. Ulmat Bulddha 

mellaksanakan ritu lal delngan sangat khidmah. Di dalam u lpacara 

ritulal pelngambilan api alam, se lbellulm ritu lal telrselbult dimu llai 

diadakan pu lja bhakti belrgiliran olelh masing-masing majlis yang 

dipimpin olelh pelmimpin sangha. Pu lja bhakti telrselbult melrulpakan 

belntulk ibadah yang dapat me lnambah kelyakinan dan u lntulk 

melndapatkan pelncelrahan dalam ke lhidulpan tanpa adanya 

kelselrakahan. 

Melnulrult Banthel Sulbin, belliaul melnjellaskan bahwa : 

“Ulpacara pelngambilan api dharma ini me lrulpakan salah satul ritulal 

sakral bagi kami, jadi se lbellulm kelgiatan pelngambilan api dharma 

kami mellakulkan pelmbacaan do’a telrlelbih dahu llul sulpaya acara 

belrjalan delngan lancar dan me lndapat kelbelrkahan olelh Sang 

Bulddha”.128 

Melnulrult pelnelliti, nilai relligiuls yang telrkandulng dalam 

ritulal pelngambilan api alam te lrselbult suldah selsulai delngan telori 

nilai melnulrult Haruln Nasultion. Melnulrult belliaul, nilai relligiu ls 

melrulpakan ikatan yang haru ls dipelgang dan dipatulhi olelh manulsia. 

Ikatan yang dimaksu ld belrasal dari su latul kelkulatan yang lelbih tinggi 

dari manu lsia selbagai kelkulatan ghaib yang tidak dapat ditangkap 

olelh panca indra. Akan te ltapi melmpulnyai pelngarulh yang belsar 

telrhadap kelhidulpan manu lsia selhari-hari. 

2. Nilai Sosial 

Menurut Emile Durkheim, nilai sosial sebagai norma-

norma, aturan, dan tata cara yang dipegang oleh masyarakat 

sebagai dasar bagi perilaku mereka. Nilai-nilai ini membentuk 

                                                             
127 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.31 
128 Wawancara dengan Banthe Subin pada hari Jum’at tanggal 02 Juni 2023 WIB 
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kerangka kerja yang mengatur interaksi sosial dan membantu 

mempertahankan harmoni dalam masyarakat. Nilai sosial 

melrulpakan selsulatul yang diiginkan dan dicita-citakan selrta 

dianggap belrharga olelh masyarakat, keltika belrintelraksi delngan 

orang lain haru ls dapat melnelmpati dirinya dan melngambil tindakan 

ataul sikap yang dite lrima masyarakat. Nilai sosial se lbagai nilai 

yang telrdapat dalam masyarakat.129 Melngingat pada hakikatnya 

sellulrulh manu lsia melrulpakan makhlu lk sosial yang se llalu l 

melmbultulhkan bantu lan orang lain dan tidak mampul hidulp tanpa 

makhlulk, maka dalam seltiap kelgiatan ulpacara ritu lal kelagamaan 

pasti telrdapat nilai sosial.  

Melnulrult hasil obselrvasi yang pelnullis laku lkan, nilai sosial 

yang telrkandulng dalam u lpacara ritu lal pelngambilan api te lrselbult 

yaitul delngan diadakannya ritu lal pelngambilan api se ltiap tahu lnnya 

melnjadikan u lmat Bulddha lelbih peldulli satul sama lain. Selbellu lm 

kelgiatan pelngambilan api pasti diadakan pe lrsiapan kelgiatan dan 

dibelntulk panitia kelgiatan, hal te lrselbult melnjadikan hu lbulngan antar 

ulmat melnjadi saling harmonis. De lngan adanya pelrgiliran dalam 

mellakulkan pulja bhakti mampu l melnghilangkan kelelgoisan dan 

melnghilangkan rasa iri antar majlis u lmat Bulddha.  

Ritulal pelngambilan api tidak hanya me lngandulng nilai 

sosial antar ulmat dalam agama Bu lddha, akan teltapi antar u lmat 

belragama. Hal ini dibu lktikan delngan keltika proselsi ulpacara seldang 

belrlangsu lng, yang hadir di lokasi bu lkan hanya dari u lmat belragama 

Bulddha atau l Walulbi saja, akan te ltapi ada belbelrapa ulmat nasrani 

dan mulslim yang iku lt selrta hadir di acara te lrselbult. Delngan 

diadakannya ritu lal telrselbult tolelransi yang telrjalin antar ulmat 

belragama di Indone lsia akan selmakin tinggi selhingga dapat 

                                                             
129 Sopyan Sauri, “Nilai-Nilai Sosial dalam Novel Hujan Karya Tere Liye Sebagai Bahan 

Pembelajaran Kajian Prosa pada Mahasiswa Program Studi Diksatrasiada Universitas Mathla’ul 

Anwar Banten”, Jurnal Literasi : 2022, Vol. 4 No. 1, h.40 
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telrciptanya rasa pe lrsatulan dan kelsatulan antar u lmat belragama. 

Ritulal pelngambilan api bu lkan hanya disaksikan ole lh ulmat 

belragama Bu lddha saja, u lmat belragama lain ju lga antulsias ulntulk 

melnyaksikan ritual pe lngambilan api alam.  

3. Nilai Tradisi  

Menurut Emile Durkheim, nilai tradisi merupakan nilai-

nilai yang diwariskan dari generasi sebelumnya membentuk ikatan 

sosial yang kuat antara individu dalam masyarakat. Nilai Tradisi 

melrulpakan tingkahlaku l dan pelrbulatan manulsia yang belrkellanjultan 

dari gelnelrasi kel gelnelrasi. Tradisi me lrulpakan wu ljuld tingkahlaku l 

buldaya dalam belrbagai u lpacaya dalam kelahidulpan.130  

Seljak selkitar tahu ln 1960 ulmat agama Bu lddha suldah 

mellakulkan ulpacara ritu lal pelngambilan api alam di Mrape ln dan 

masih belrkellanjultan sampai saat ini. Dalam wawancara yang 

pelnelliti laku lkan kelpada keltula salah satul Klelntelng di Kelcamatan 

Telgowanul, Bapak Sulgianto, belliaul melngatakan : 

“Pelngambilan api alam u lntulk ulpacara Waisak ini su ldah seljak lama 

dilakulkan, dan pelrtama kali melngambil api alam u lntulk ulpacara 

Waisak seljak selkitar tahu ln 1960an dan kami ini hanya me lnelrulskan 

tradisi dari para se lselpulh telrdahullul”.131 

Melnulrult pelnelliti dari hasil obse lrvasi dan wawancara yang 

pelnelliti laku lkan, dalam prose lsi ritu lal pelngambilan api abadi 

Mrapeln telrdapat nilai tradisi yang te lrkandulng dalam u lpacara ritu lal 

telrselbult. Api alam yang be lrada di Kawasan Api Abadi Mrape ln 

melmpulnyai seljarah telrselndiri dan diyakini ole lh ulmat Bulddha 

melmpulnyai makna telrselndiri ju lga. Ulmat Bu lddha dari gelnelrasi 

kelgelnelrasi belrikultnya sellalul melngambil api alam di Mrape ln ulntulk 

                                                             
130 Uu. Hamidi, Jagat Melayu Dalam Lintasan Budaya Di Riau, (Pekanbaru : Bilik Kreatif 

Press, 2014), hlm. 57 
131 Wawancara dengan Bapak Sugianto pada hari Selasa tanggal 14 Desember 2021  
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sellanjultnya digulnakan ulntulk ulpacara hari raya Waisak di Candi 

Borobu ldulr. 

4. Nilai Ekonomi 

Menurut Adam Smith, nilai ekonomi muncul dari utilitas 

yang diperoleh dari suatu barang atau jasa. Nilai elkonomi 

melrulpakan su latul nilai yang melndasari kelgiatan manu lsia ulntulk 

mellakulkan kelgiatan produlksi, distribu lsi, dan konsu lmsi barang dan 

jasa.132 

Dari hasil obselrvasi yang dilaku lkan olelh pelnullis pada 

proselsi saat ulpacara belrlangsulng, pelnullis melnyaksikan kelgiatan 

elkonomi yang telrlaksana di lokasi te lrselbult. Dalam prose lsi ritulal 

pelngambilan api, banyak pe ldagang yang iku lt melnjajakan dagangan 

melrelka kelpada para u lmat yang hadir di acara telrselbult. Para 

peldangan melngatakan delngan adanya u lpacara ritu lal pelngambilan 

api telrselbult dagangan melrelka melnjadi le lbih ramel olelh pelmbelli.  

Belrikult melrulpakan pelnultulran dari Ibu l Mulrni yang 

melrulpakan peldagang els telbul di Kawasan Api Abadi Mrape ln : 

“Alhamdullillaah els telbul saya laris diborong ole lh para jama’ah u lmat 

Bulddha. Hari-hari biasanya selhari els saya hanya laku l selkitar 50 

porsi, tapi hari ini de lngan adanya ritu lal pelngambilan api su ldah laku l 

selratuls porsi lelbih”.133 

Bulkan hanya ibu l Mulrni yang melrasa selnang delnga adanya 

ritulal telrselbult, tapi Bapak Mahmu ld julga melrasakan hal yang sama, 

“Saya melrasa belrsyulkulr siang ini dagangan saya su ldah habis telrjulal, 

dari tadi pagi banyak yang me lmbelli sarapan disini. Jam se ltelngah 

tuljulh panitia su ldah sampai disini u lntulk melmpelrsiapkan acara, dan 

melrelka yang bellulmselmpat sarapan dari ru lmah pada melmbe lli 

sarapan disini. Ada yang me lmbelli nasi ramels, nasi ayam, mi re lbuls, 

                                                             
132Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2001), h. 

 
133 Wawancara dengan Ibu Murni pada hari Jum’at tanggal 02 Juni 2023 
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dan ada ju lga yang hanya melmbelli gorelngan selrta minulman hangat 

ulntulk sarapan”.134 

Delngan hasil wawancara dari be lbelrapa peldagang yang belrjulalan di 

Kawasan Api Abadi Mrape ln dan hasil obse lrvasi yang pelnullis lakulkan dilokasi 

pelnellitian, dapat simpu llkan bahwa dalam prose lsi pelngambilan api te lrselbult julga 

melngandulng nilai elkonomi. Hal ini se lsulai delngan telori nilai elkonomi dari M. 

Shalahulddin, yakni nilai e lkonomi melrulpakan nilai yang e lrat kaitannya delngan 

cara-cara melnghasilkan, melngeldarkan, melmbagi selrta melmakai barang dan jasa 

dalam masyarakat se lhingga kelbultulhan matelri masyarakat dapat telrpelnulhi selbaik-

baiknya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
134 Wawancara dengan Bapak Mahmud pada hari Jum’at 02 Juni 2023 
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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil obselrvasi yang tellah dilakulkan dan data yang 

tellah dipelrolelh, maka pelnelliti melnarik kelsimpullan bahwa hasil 

pelnellitiannya adalah selbagai belrikult :  

1. Ritulal pelngambilan api alam ulntulk ulpacara Hari Raya Waisak 

dilaksanakan dula hari selbellulm pelrayaan Waisak belsar di Candi 

Borobuldulr. Ritulal pelngambilan api alam dilaksanakan delngan pelnu lh 

khidmah olelh jama’ah ulmat Bulddha yang dipimpin olelh para pelmimpin 

Sangha dari belrbagai majlis. Malam hari selbellulm ritulal pelngambilan api 

dilaksanakan, diadakan acara sellameltan di Kawasan Mrapeln. Dalam 

proselsi ritulal haruls ada belrbagai macam sarana ritulal yang mellipulti 

patulng Sang Bulddha, dulpa, pisang, bulah-bulahan, snak yang disulsu ln 

tulmpelng, belndelra Bulddhis,dan lilin panca warna. Ritulal dimullai delngan 

dinyalakannya lilin panca warna dan dulpa, kelmuldian dilanjultkan delngan 

pulja bhakti, sambultan-sambultan dan pelngambilan api alam. Seltellah api 

alam diambil, api kelmuldian dipindahkan kel anglul belrbelntulk bulnga 

telratai yang kelmuldian dibawa kel Candi Melndult ulntulk disakralkan 

selbellulm dibawa kel Candi Borobuldulr ulntulk ulpacara Hari Raya Waisak. 

2. Api alam yang diambil dari Api Abadi Mrapeln sangat belrmakna bagi 

ulmat Bulddha. Ulmat Bulddha melyakini api melrulpakan lambang cahaya 

pelnelrangan dari kelgellapan. Delngan adanya cahaya api alam, ulmat 

Bulddha melnelmululkan pellita dalam hari nulraninya hingga melnulmbulhkan 

rasa cinta kasih dan wellas asih. 

3. Dalam ulpacara ritulal pelngambilan api abadi telrdapat nilai re lligiuls, nilai 

sosial, nilai tradisi dan nilai e lkonomi, yaitu l : 
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a) Nilai sosial yang pelnelliti telmulkan dalam ritulal telrselbult yaitu l 

adanya rasa saling kompak dan telrjalinnya hu lbulngan rulkuln 

ulmat Bulddha antar majlis selrta harmonisasi antar ulmat 

belragama.  

b) Nilai relligiuls dalam ritulal telrselbult yaitu l belrjalannya acara 

delngan khulsyulk yang dapat melnambah keltaatan dan kelyakinan 

kelpada Sang Bulddha. 

c) Nilai tradisi dalam ritu lal telrselbult yaitu l delngan belrlangsu lngnya 

proselsi pelngambilan api dari tahu ln 1960 hingga sampai saat ini 

masih belrjalan delngan baik. 

d. Nilai elkonomi dalam ritu lal pelngambilan api yaitu l telrjadinya 

kelgiatan elkonomi antara pe ldagang di Kawasan Api Abadi 

Mrapeln delngan pelmbelli yang belrjalan delngan baik. 

B. Saran  

Dalam menjalankan penelitian ini peneliti masih banyak sekali 

mengalami kesalahan yang disengaja maupun yang tidak disengaja. 

Dengan demikian peneliti berharap selanjutnya pihak yang melakukan 

penelitian terkait ritual pengambilan api abadi mrapen bisa menggali lebih 

dalam lagi terkait ritual tersebut.   

C. Penutupan 

Alhamdulillaahirobbil’aalamiin dengan izin Allah, dengan do’a, 

dukungan, bimbingan, serta motivasi dari kedua orang tua, bapak dan ibu 

dosen Prodi Studi Agama-Agama, serta para sahabat penyusunan karya 

ilmiah skripsi sebagai tugas akhir ini dapat terselesaikan. Ucapan maaf 

peneliti haturkan kepada pihak-pihak terkait dengan penyusunan karya 

ilmiah ini karena hasil masih sangat jauh dari kesempurnaan. Kritik dan 

saran senantiasa peneliti harapkan untuk perbaikan karya ilmiah ini. 

Semoga karya ilmiah ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca. 
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DOKUMENTASI 

                

   Gambar 1. Persembahan di altar                      Gambar 2. Usai wawancara  

     untuk ritual pengambilan api                    dengan Banthe Subin 

 

               

       Gambar 3. Prosesi Puja bhakti                          Gambar 4. Kirab Obor  

        oleh masing-masing majlis                        menuju angklu teratai    
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                    Gambar 5.                     Gambar 6. 

Wawancara dengan Mas Anas             Wawancara dengan Bapak Sugianto 

 

 

                    

                         Gambar 7.                 Gambar 8. Watu bobot 

  Wawancara dengan Ibu Rini Maryati            Peninggalan Sunan Kalijaga 
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          Gambar 9. Api Abadi Mrapen                        Gambar 10. Pemindahan api   dharma  

                                                                                  ke angklu teratai 
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